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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Huruf Arab | Nama * Huruf latin T Nama 1

l alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

- ba b be

= fa t te

Z sa S es (dengan titik di atas)

z jim ] je

z ha h ha (dengan titik di bawah)

& kha kh ka dan ha

2 dal _ d de |
3 zal Z zet (dengan titik di atas)

2 ra r er

J zai z zet

o sin s T es -
o syin sy es dan ye
2 sad S es (dengan titik di bawah)

" pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Pedoman
Transliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158 Tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0543 b/u/1987 disusun oleh Departemen Agama RI, Badan
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, Proyek Pengkajian dan Pengembangan [ektur Pen!didikan

Agama, Jakarta, 2003.
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Tanda Nama Huruf Latin
E— fathah a
- kasrah i

_ dammah u

2. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat atu huruf,

transliterasinya gaubugan huruf, yaitu :

) cai

-

| ‘au
J

Maddah atau vokal panjang, lambangnya berpa harkat dan huruf,

(S

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan
Huruf
T Fathah dan alif atau ya a
S A
. Kasrah dan ya L
, ¢ dammah dan wau il
Contoh: JU : qala J—’ - qila J,w : vaqulu

X1




C. Ta marbutah
a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/.

s0 - ©

Contoh : JUbY! &»'y, -raudatul alfal

b. Ta marbutah matf

Ta marbutah yang mati akan mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

s~

Contoh : b - Tulhah

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: \%, - rabbana

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:J! Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

X1l




sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh

hurut gamariah.

I

8]

Kata sandang yang diikuti olch hurul syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /i / diganti dengan huruf sama dengan yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

3 ,', .
Contoh: J; Mo ar-rajulu

-’

) 03
ot asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditranslitcrasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

s ey
Contoh: & &dV  :as-sayyidatu

sr0-

A al-galamu

F. Singkatan

Cet.

of.

dkk.

ed.

: cetakan
: confer
- dan kawan-kawan.

- editor/edisi

XAl



et. al
him.
Ibid
Ibn
Jid.
No.
Op. Cit.
Q.S.
r.a.

Rl
S.w.t.
S.a.w.
t.p.

t.t.

s et alii

:Halaman

: ibidem

: ibnu

: Jilid

: Nomor

: opera citato

: Qur’an Surat

: Radiyallahu ‘anhu/hd/huma
: Republik Indonesia

: Subhanahu wa ta'ala

: Salallahu ‘Alaihi wa Sallam
: tanpa penerbit

: tanpa tahun
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di antara wacana keadilan dan kesetaraan yang diperjuangkan olch
Islam adalah persamaan hak antara laki-laki dan perempuan. Wacana
persamaan hak tersebut pada awalnya merupakan terobosan baru [slam dalam
rangka mereformasi berbagai bentuk ketidakadilan terhadap kaum perempuan
pada masa jahiliyyah (Arab Pra-Islam). Praktek-prakick ketidakadilan seperti
poligami tanpa batas diganti olch Islam dengan poligami terbatas (/imited),
tidak lebih dari empat orang istri.'

Poligami merupakan persoalan pelik  yang dihadapt oleh kaum
perempuan dan Islam. Bahkan. kalangan pengamat luar Islam ([slamisis)
menganggap dibolehkannya melakukan poligami ini membuktikan bahwa
[slam sangat mengabaikan konsep demokrasi dan hak-hak asast manusia di
dalam kehidupan suami istri. Poligami, menurut mercka, merupakan salah
satu bentuk diskriminasi dan marginalisasi terhadap kaum perempuan (istri).*

Islam bukanlah agama yang pertama kali memperkenalkan poligamj
apalagi yang pertama mewajibkan seperti yang dituduhkan kalangan By
(pengamat luar Islam). Tetapi poligami merupakan fenomena yang telahy |

dma

dikenal dalam tradisi agama-agama lain, seperti Kristen, Yahudi, dg), Hing
’ ndu.

' John L. Esposito, Women In Islam Family Law, Syracuse Uniyer:
York, 1982, him. 14. Y Press, pew
: Syafig Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan: Tentang
Dalam Istam, Mizan, Bandung, 2001, him. 159, ‘

/\'“_'I 2 .
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Demikian praktek poligami (tak terbatas) telah menjadi fenomena yang

sudah lama dikenal jauh sebelum Islam, sehingga tidak tepat jika menuduh
Islam sebagai agama yang pcrtama memperkenalkan poligami dalam scjarah
hidup manusia. Tetapi justru Islam yang pertama kali berupaya untuk
membenahi (mereformasi) praktek-praktek poligami yang tanpa batas tersebut
yang dinilai mensubordinatkan posisi perempuan dan pada akhirnya

mendhalimi perempuan.

Namun dalam perkembangan berikutnya, terobosan yang dilakukan
Islam pada awal mula muncul di tanah Arab. Olch umat Islam abad
pertengahan (medievel muslim) dianggap sebagai ketentuan yang bersifat
normatife, sehingga menurut mereka ketentuan poligami dalam al-Qur'an
(Q.S. an-Nisa' [4]: 3 dan l29)vberlaku sepanjang masa. Hal ini bertolak
belakang dengan ketentuan kalangan modernis Islam, bahwa ayat tersebut-
tidak bersifat sekedar normatife tetapi ada isi hitories-kontekstual, yang tujuan
syar’inya (maqdsid asy-syari'ah) bukan semata-mata melegalisir pralitek
poligami, tetapi penegakkan keadilan terhadap hak-hak perempuan.®

Ketentuan Islam tentang poligami yang tertuang dalam al-Qur’an surat
an-Nisa' [4]: 3, pada akhirnya difahami umat Islam sebagai legistimasi untuk
terus melakukan praktek poligami. Bahkan ada kalangan menilai poligami
adalah sunnah yang baik dan perlu untuk dikerjakan asal syaratnya adil. Al-
Quran surat an-Nis@' [4]: 3 menjadi satu-satunya dasar dalam berbicara

tentang poligami yang sebenarnya tidak berbicara itu paca konteks poligami.

6 . .
Asghar Ali Engineer, Hak-Huk Perempuan Dalum Istum. Alih Bahasa Oleh Farid

" Wajidi dan Cici Farkha Assegaf, LSPPA, Yogyakarta, 2000, him. 14.




Ayat itu meletakkan poligami pada konteks perlindungan terhadap yatim piatu

dan janda korban perang.

Muhammad Syahrir, seorang tokoh intelektual muslim terkemuka
sekaligus kontroversial, mencoba untuk menawarkan metode baru dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an. Metode baru ini berangkat dari asumsi
bahwa al-Qur'an adalah kitab petunjuk (hudun) sepanjang masa yang antara
ayat satu dan lainnya adalah saling menafsirkan. Sehingga perlu pendekatan
baru untuk menjadikan al-Qur'an tetap hidup di tengah-tengah kehidupan

muslim. Salah satu pendekatan yang dipakai Syahriir dalam menafsirkan al-

Qur'an adalah Teori Batas.

Poligami adalah pern1zléalahal1 yang unik dan khususnya bagi
perempuan (baca: muslimah), serta menjadi permasalahan yang tak kunjung
selesai dibicarakan oleh masyarakat dunia pada umumnya. Jika ayat poligami
ditinjau dari perspektif Teori batas Syahriir, maka akan jelas terlihat bahwa
permasalahan itu mempunyai ikatan yang erat antara dimensi kemanusiaan
dan dimensi sosial. Karena batasan yang telah digariskan oleh Tuhan tidak
akan lepas dari kondisi manusiawi, disamping juga mempunyai faedah
(hikmah) bagi kehidupan umat manusia.’

Penerapan Teori Batas dalam kasus poligami cukup menarik dan solutif,

di tengah-tengah perdebatan dikalangan umat tentang Kketentuan poligami

Poligami menurut Syahrir, tetap sebagai praktik perkawinan yang diakui oleh

7 i .
Muhammad Aunul Abied Shah ev.al. Istam Gardy De - e

! A ) M X3 2, . .
Timur Tengah, Mizan, Bandung, 2001 him. 246.247 pun: Mosaik Pemikiran Islum




3. Poligami

Poligami adalah perkawinan antara sescorang dengan dua orang

atau lebih. (Namun cenderung diartikan: perkawinan satu orang suami

dengan dua orang istri atau lebih)."

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep Teori Batas menurut Muhammad Syahrir ?

2. Bagaimana Penerapan Teori Batas dalam Poligami menurut Muhammad

Syahrir ?

D. Tujuan Dan Manfaat Peneclitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana Teori Batas Muhammad Syahrir.
b. Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana penerapan Teori Batas dalam
kasus poligami menurut Muhammad Syahriir.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Ilmiah, yakni sebagai khasanah ilmu pengetahuan pada
umumnya dan kepustakaan hukum Islam pada khususnya dalam
bidang hukum syari’at Islam (Figh Munakahat).
b. Manfaat Praktis, yakni untuk membantu (mempermudah) bagi yang
ingin mendalami dan mengkaji Teori Batas Muhammad Syahriir

khususnya dalam masalah poligami.

3 Ahmad Maulana dkk, Kamus Hmiuh l’upuler Lengkap. Absolut, Yogyakarta, 2004
him. 407. . Yogyakarta, 2004,



E. Telaah Pustaka

Sistem perkawinan dalam Islam dilandasi olch suatu keyakinan bahwa
menjaga kelangsungan hidup manusia dengan segala tuntutan yang ada di
dalamnya —yaitu sistem sosial, ekonomi dan politik, adalah sasaran hidup
manusia yang terpenting. Karena itu, sistem perkawinan Islam hadir dengan
bentuk yang paling sempurna yang dikenal manusia.

Mesti kesempurnaan sistem Islam ini dikenal sepanjang sejarah
manusia dan disaksikan langsung oleh dunia, namun begitu banyak orang
yang membenci sistem perkawinan dalam Islam ini. Mereka membidikkan
tuduhannya kepada ajaran ‘a'addud az-zaujah (poligami) yang memang
dibolehkan Islam.'*

Kajian dan tulisan-tulisan mengenai poligami pun tclah banyak di
bahas oleh para penulis, namun penyajiannya lebih mengarah ke penelitian
lapangan sedangkan yang mencoba menyajikannya melalui teori, sejauh
pengetahuan penulis masih jarang, untuk mengatakan belum ada. Setelah
penulis melakukan penelusuran literatur pada perpustakaan STAIN
Purwokerto terdapat sebuah skripsi tentang poligami yang berjudul Srudi
Analisis Terhadap Putusan Pengadilan Agama Purwokerto No. 152 / 2001
Tentung Pembatalan Perkawinan Poligami Tanpa Izin Istri yang di tulis oleh
Robiyatun tahun 2003. Yang membedakan kajian poligami antara penulis
dengan  skripsi tersebut adalah penulis mengangkat melalui penclitian

kepustakaan dan memfokuskan pada poligami dalam teori batas Muhammad

14 . . .o
Ali Abdul Halim Mahmud. Figih Dakwah Muslimat: Buku Pi Aktivis i
Rabbani Press. Jakarta, 2003, hlm. 566, D Buku Pintar Aktivis Muslimah,



Syahrtr. Sedangkan Robiyatun mengangkat melalui penelitian lapangan

dengan fokus penelitiannya pada izin istri sebagai salah satu syarat poligami
yang berupa analisis keputusan pengadilan.

Bahan pustaka yang digunakan delam penclitian ini dapat di
kelompokkan menjadi dua kategori. Pertama, bahan pustaka yang membahas
tentang poligami secara umum. Kedua, bahan pustaka yang membahas teori
batas Muhammad Syahrar berkaitan dengan poligami beserta sketsa biografi
Syahriir.

Di antara bahan pustaka yang termasuk dalam kategori pertama adalah
buku  Hukum Perkawinan Islam karya Ahmad Azhar Basyir' yang
menjelaskan tentang poligami sebelum dan sesudah Islam, yang mana
sebelum Islam poligami dilakukan secara tanpa batas dan Islam datang untuk
mengatur poligami, sebagaimana dalam Q.S. an-Nisa' [4]: 3, yaitu poligami
dibatasi sampai 4 istri dengan syarat mampu berlaku adil. Ali Abdul Halim
Mahmud dalam Figih Dakwah Muslimat: Buku Pintar Aktivis Muslimah'©
Dalam buku ini, Bab poligami dan perceraian, terdapat uraian tentang
poligami dalam era agama-agama terkenal seperti Yahudi dan Masehi sebelum
Islam, juga membahas tentang: Mengapa Islam membolehkan poligami ?

Kemudian buku Otentitas Hak-Hak Perempuan: Perspektif Isiam Atas

17 R
Kesetaraan Jender.”” Dalam buku ini Haifaa A. Jawad membicarakan tentang

5 h r v ¢
AI mad AZ a Ba yl 3 l'f”!‘l no C-'AU"V”?U” .'S/( n et I I €SS Q 1 Id
SVYII (! 1 3 C ‘). le 23, Y 53)‘( ]‘\ 1 .

16 . . .
Ali Abdul Halim Mahmud, Figih Dakwah Muslima- B = o
i S Buku Pintar Akiivis Maels
Rabbani Press, Jakarta, 2003, ar Aktivis Muslimah,
17 . .
Haifaa A. Jawad, Otentitas Hak-Hak Perempuan: Perspokiif
1 £ 2rSHE ! l'l Y ¢ L
Jender, Fajar Pustaka Baru, Yogyakarta, 2002 pektif Islam Atas Kesetaraan




poligami: sebuah gambaran singkat, yaitu dari poligami pra-Islam sampai

poligami dalam Islam, yang mana poligami sebelum Islam merupakan scbuah
praklek yang sangat terkenal di kalangan bangsa-bangsa Kuno, Yahudi dan
Kristen. Dan Islam datang untuk mendefinisikan ulang konsep poligami secara
radikal (sampai akar-akarnya), juga membahas tentang dua pendapat yang
berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat Q.S. an-Nisa@' [4]: 3 dan 129, batasan-
batasan untuk melakukan poligami dan keadaan-keadaan yang membolehkan
poligami. Dalam "buku Figih Munakahat'®  Abdul Rahman  Ghazaly
menjelaskan pengertian poligami secara umum dan dasar hukum poligami,
serta masalah-masalah yang berkaitan dengan poligami seperti hikmah,
prosedur dan hikmah dilarangnya nikah lebih dari empat. Buku lain yang juga
membicarakan tentang poligami adalah Pandangan Islam Tentang Poligarni.'9
Dalam buku ini, Musdah Mulia membicarakan poligami dengan lebih banyak
menekankan masalah keadilan. memaparkan bagaimana Islam sebagai agama
yang sangat mementingkan keadilan datang membawa perubahan-perubahan
yang radikal dalam pelaksanaan poligaminya, juga menjelaskan bagaimana
praktek poligami Rasilulldh S.a.w., yaitu menyatakan bahwa poligami yang
dilakukan Rasilullah bukan karena kepentingan biologis semata, sebagaimana
yang dituduhkan kalangan Orientalis, tetapi poligami yang dilakukan

Rasiilullah adalah dalam misi dakwah (penyiaran [slam) dan kemanusiaan.

'8 Abdul Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, Prenada Media. Jakarta, 2003.
19 Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligumi, Lembaga Kajian Agama dan
Gender, Jakarta, 1999 . g




10

Selanjutnya Muhammad Thalib dalam bukunya Tuntunan Poligami &
Keutamacmnya,20 membahas poligami sebagaimana digariskan dan ditentukan
oleh Allah dan Rasul-Nya dalam al-Qur'an dan hadis yang sahih, juga
mengungkapkan keadilan sebagai syarat poligaminya. Dalam buku
Pembebasan Perempuan karya Asghar Ali Engineer, juga membicarakan
tentang keadilan sebagai syarat poligami, terutama dari pandangan para ahli
tafsir klasik dan modern.?!

Dalam buku yang berjudul Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan: Tentang
Isu-Isu  Keperempuanan Dalam Islam karya Syafiq Hasyim, lebih
menekankan pada dekonstruksi poligami dari keadilan kuantitatif sampai
dengan keadilan Kualitatif.?* Selain buku-buku tersebut masih banyak buku-
buku lain dan kitab-kitab figih yang berbicara tentang keadilan sebagai syarat
poligami.

Adapun bahan pustaka yang termasuk dalam kategori kedua antara
lain: kitab Muhammad Syahrir yang berjudul A/-Kitab wa al-Qur'an: Qird'ah
Mu ‘asirah.”> Buku Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrir karya
Achmad Syarqawi Ismail.?* Dalam buku ini, terdapat tulisan yang berkaitan
tentang sketsa hidup dan perjalanan intelektual Muhammad Syahriir serta

konsep pemikiran Syahriir. Buku Metodologi Figih Islam Kontemporer karya

 Muhammad Thalib, Tuntunan Poligami & Keutamaannya, Irsyad Baitus Salam,
Bandung, 2001

2T Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, LKiS Yogyakarta, Yogyakarta
2003. = )

22 : , .

Syafiq Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan: Tentang Isu-isu Keperempuan

Dalam Islam, Mizan, Bandung, 2001. peremplianan

2 = -

3 Muhammad Syahrar, Al-Kitab wa Al-Qur'an: Qird'ah My asirah, Al-Ahali
Damaskus, 1990. ' .

24 . . Lo

2 achmad Syarqawi Ismail. Rekonstruksi Konsep Wahyu Mul e
el SAQ Press, Yogyakarta, 2003. v Muhammad  Syalrar.
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Muhammad Syah,rﬁr.25 Dalam bab ke empat tentang poligami, Syahrur
menyatakan kesimpulannya tentang poligami, dimana baginya poligami
dibolehkan, asal memenuhi dua syarat: 1) Istri yang kedua, ketiga dan
keempat haruslah janda yang memiliki anak yatim, 2) Adanya rasa khawatir
tidak bisa berbuat adil kepada anak-anak yatim Dengan tegas ia menyatakan —
sebagaimana yang ada dalam al-Quran— bahwa seseorang dilarang
berpoligami. Jika istri kedua, ketiga dan keempatnya masih perawan atau
janda yang belum memiliki anak. Baginya, hal itu bukan poligami yang di
anjurkan oleh Allah S.w.t. Semua itu tentu demi kemaslahatan sosial umat
Islam sendiri secara umum dan demi penghargaan terhadap perempuan dan
anak-anak yatim, secara khusus.

Kemudian buku Studi Al-Qur'an Kontemporer: Wacana Baru
Berbagai Metodologi Ta]fs'ir.zb Dalam tulisannya Sahiron Syamsudin, Merode
Intratektualis Muhammad Syahrir dalam Penafsiran al-Qur'an, lebih
ditekankan pada pemikiran Syahriir dalam wacana eksegetik al-Qur'an. Buku
jurnal pemikiran Islam Al-Tahrir?’ Dalam tulisannya Muhammad In’am
Esha, Pembacaan Kontemporer Al-Qur'an (Studi Terhadap Pemikiran
Muhammad Syahrar), menguraikan tentang biografi Syahrtr, metodologi dz.m
beberapa pokok pikirannya (teori batas). Dalam buku Pemikiran Islam

Komemporer.28 Masih dalam tulisannya Muhammad In’am Esha, Muhammad

25 - o
Muhammad Syahriir, Metodologi  Figih Islam  Kontempore \ drace
Yogyakarta, 2004. porer, €LSAQ Press,

2 . . )

Abdul Mustagim—Sahiron Syamsudin (ed.), Studi Al-Qur'an K
e Dreere: ) te oop - -

Baru Berbagai Metodologi Tafsir, P1" Tiara Wacana Yogya, Y Og)’akanao'; (;g;por er: Wacana

37 Tahrir | vol.4 / No.1 / HIm.1-108 / Ponorogo Januari 2004 / ISS‘NHMIL)-?i 12

2% A Khudori Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, Jendela, Yogyakarl; »,'003.



Syahriir: Teori Batas, ia menuliskan tentang teori batas Syahriir secara global.

Islam Garda Depan: Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah*® Dalam
tulisannya Muhammad Aunul Asbied Shah dan Hakim Taufiq, Tafsir Ayat-
Ayat Gender dalam Al-Qur'an: Tinjauan Terhadap Permikiran Muhammad
Syahriir dalam “Bacaan Koniemporer”, menguraikan tentang metodologi
tafsir Syahrtr terhadap ayat-ayat gender yang berkaitan dengan penafsiran
ayat-ayat poligami.

Dari penelusﬁran beberapa buku nampak bahwa kajian yang dilakukan
mengarah pada teori dan praktek secara umum. Sedangkan kajian tentang teori
batas Muhammad Syahrtr dalam kasus poligami, yang dikembangkan oleh
penulis belum ada yang melakukan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk

membahas tentang Teori Batas Muhammad Syahriir dalam Kasus Poligami.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam  skripsi ini menggunakan penelitian
kepustakaan (/ibrary research) bukan studi kancah atau lapangan, yaitu
penelitian yang menganalisa buku dan menghasilkan suatu kesimpulan.*
Adapun buku-buku kepustakaan yang dimaksud adalah dapat berupa kitab
al-Qur’an, kitab-kitab hadis. kitab-kitab figh, laporan hasil penclitian, dan
sebagainya, terutama yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang

sedang dibahas.

29 Muhammad Aunul Abied Shah, er.al. Islam Garda Depan- Mosaik P
Timur Tengah, Mizan, Bandung, 2001 '
" Sutrisno Hadi, Metodologi Research, JId. 1, Andi Offset, Yogyakarta. 2000, him. 9

emikiran Islam




2. Metode Pengumpulan Data

L.

Karena sifat dari penelitian ini adalah library research, maka
metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi. Yang
di maksud Metode Dokumentasi adalah metede mencari data mengenai
data-data atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan scbagainya.’!

3. Metode Analisis Data

Dalam ménganalisa data, penulis menggunakan beberapa metode,

antara lain :

a. Metode Content Analysis

Content  Analysis  adaiah  metode  berpikir  untuk
mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis
dan masyarakatnya pada waktu buku itu ditulis.*> Di sini penulis
gunakan untuk mengetahui ide-ide dan pemikiran Muhammad Syahriir
tentang Teori Batas khusus dalam kasus poligami dan untuk
memaparkan apa adanya terhadap hasil penelitian, kemudian dari hasil
penelitian tersebut dapat dikaji secara sistematis, sehingga hasil
penelitian mampu memberikan sumbangan referensi teoritik bugi

pembahasan bidang studi yang sejenis.

o e N
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pr ) .
’ aktek, Rineka :
Jakarta, 1998, him. 236 a Cipta,
32 . . . ]
** Hadari Nawawi, Metode Penclitian Bidung Sosial. Gai; ) A
stal. Gajah Mada Univers ST
Yogyakarta, 1998, him. 68. niversity Press.
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b. Metode Historis

Untuk menganalisa data yang diperoleh, penulis
menggunakan kajian metode penelitian histories, yaitu prosedur
pemecahan dengan menggunakan data masa lalu atau peninggalan-
peninggalan baik untuk memahami kejadian atas suatu keadaan yang
berlangsung pada masa lalu terlepas dari keadaan masa sekarang dalam
hubungannya dengan kejadian aiau keadaan masa lalu.*® Metode ini
penulis terapkan untuk mengetahui biografi dan kehidupan
Muhammad Syahriir, serta sistem sosial kemasyarakatan dan
penulisan-penulisan yang berkembang pada masanya. Metode analisis
ini menjadi penting untuk digunakan, karena pemikiran-pemikiran

seseorang pada dasarnya merupakan hasil elaborasinya dengan

pemikiran-pemikiran dan iklim sosial yang berkembang pada masanya.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dari pembahasan dalam skripsi ini,
maka penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri dari Enam Bab
dengan uraian sebagai berikut:

Bab 1 berisi Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah,
Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah

Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

33 1bid., him. 78-79.




Bab 11 berisi tentang Poligami dalam Perspektif Scjarah dan Agama,

meliputi: Poligami dalam Lintasan Sejarah, Poligami dalam Islam, dan

Konsep Keadilan dalam Poligami.

Bab I1I berisi tentang Sketsa Biografi Muhammad Syahrr, meliputi:
Biografi Muhammad Syahriir, dan Karya-Karya Muhammad Syahrir.

Bab IV berisi tentang Teori Batas Muhammad Syahriir, meliputi:
Landasan Pemikiran Muhammad Syahrir, dan Teori Batas dalam Tafsir Al-
Qur’an Syahrr.

Bab V berisi tentang Analisis Penerapan Teori Batas Muhammad
Syahriir dalam Kasus Poligami, meliputi: Konsep Poligami Muhammad
Syahriir dan Analisis terhadap Penerapan Teori Batas Muhammad Syahrur.

Bab VI Penutup, yang berisi Kesimpulan, Saran-Saran dan Kata

Penutup

Kemudian pada bagian akhir dari skripsi ini yaitu Daftar Pustaka,

Lampiran-Lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup.
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BAB I1

-,

POLIGAMI DALAM PERSPEKTIF SEJARAH DAN AGAMA -

A. Poligami Dalam Lintasan Sejarah

L

Istilah Dan Pengertian Poligami

Istilah poligami berasal dari bahasa Yunani. Term tersebut sering
disamakan dengan poligini.‘ Terjemahan bahasa Arab istilah terscbut
adalah fa'addud az-Zaujah. Poligami adalah suatu kebolehan suami untuk
beristri  lebih dari seorang dalam waktu bersamaan. Scbaliknya,
perkawinan seorang perempuan dengan beberapa orang laki-laki sering
disebut dengan poliandri.2 .Dcngan demikian poliandri merupakan lawan
dari perkawinan poligami.

Pengertian secara etimologi, poligami berasal dari bahasa Yunani
yang terdiri dari penggalan kata “poli” atau “polus™ berarti banyak dan
kata “gamein” atau “gamous” berarti kawin atau pcrka\»./inan.3 Dari kata
tersebut dapat dipahami bahwa poligami adalah sistem perkawinan yang
lebih dari seorang dan bisa dalam jumlah yang tak terbatas. Perkawinan
ini dilakukan oleh salah satu pihak baik (laki-laki atau perempuan)

memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya di waktu yang

! Dalam beberapa tulisan ada yang menyebutkan poligami dengan istilah poligini

Kedua istilah tersebut sebenarnya mempunyai kaitan erat dengan perni [ [
. ya pernikahan lebih dar
orang. Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Baha\'a' !Hd!’“J: ’Sfl'[u
Balai Pustaka, Jakarta, 1994, him. 693. | B

* Ihid
3 Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, JId. 5, Ichtiar Baru-Van Hoeve, Jakarta, 1984

him. 2736.
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bersamaan.’ Term ini sering disamakan dengan poligini, yang juga berasal
dari bahasa Yunani yakni perpaduan dari kata “*polus™ berarti banyak dan
“gene” berarti perempuan. Namun poligami sebenarnya mempunyai
pengertian lebih umum daripada poligini karena poligami mengandung
pengertian suatu sistem perkawinan dimana seorang pria mengawini lebih

dari seorang wanita dalam waktu yan:g bersamaan.’

Akan tetapi dalam dataran prakteknya, istilah poligami ternyata lebih
banyak digunakan dan bukan poligini. Ada kemungkinan hal ini terjadi

karena perkawinan seorang istri dengan beberapa orang suami  atau

disebut dengan poliandri sebagai lawan kata dari poligini tidak lagi di
praktekan oleh masyarakat sehingga pembedaan poligami menjadi
poligini dan poliandri ini tidak lagi diperlukan.

Pada akhirnya poligami pun mengalami pergeseran dan penyempitan

makna yang kemudian sering diidentikan sebagai perkawinan seorang

s

laki-laki dengan dua orang istri atau lebih dalam waktu yang bersamaan.

T G
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perkawinan di Indonesia.” Dalam hal ini penulis merunjuk pada pengertian

tersebut sehingga istilah yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
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Adapun dalam bahasa Arab poligami disebut dengan fa ‘addud az-

Zaujah yang di ambil dari akta (JJ-’:’) yang berarti “terbilang” atau

“banyak” dan kata (C-‘\—?),}S\) yang berarti “istri-istri”, dengan demikian

1a addud az-Zaujah berarti berbilang istri lebih dari seorang wanita.’

Lawan kata dari poligami adalah poliandri yakni secorang wanita
dibolehkan mempunyai lebih dari seorang suami dalam waktu yang
bersamaan. Namun demikian dalam prakteknya perkawinan ini jarang
sekali terjadi dalam masyafakat. Murtadha Muthahhari berpendapat bahwa
sebab dari lenyapnya poliandri ialah karena adat itu tidak sesuai dengan
temperamen kaum pria maupun kaum wanita. Bagi kaum pria, poliandri,
Pertama, tidak sejalan dengan kecendrungan ke arah keterpautan yang
cksklusif dan terbatas serta, Kedua, adat itu tidak sesuai dengan kepastian
tentang garis kebapakan anak, yang menjadi dasar keterpautan si bapak
kepadanya, yang bersifat alami dan naluri bagi manusia.®

Secara terminologi ada beberapa definisi secara jelas mengenai
poligami, diantaranya :
a. Musdah Mulia memberi pengertian poligami adalah ikatan

perkawinan yang salah satu pihak (suami) mengawini beberapa (lebih

dari satu) istri dalam waktu yang bersamaan.’

7 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir: Kamus Arab-Indonesia, Unit Pengadaan
Buku-buku [lmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al-Munawwir, Krapyak Yogyakarta, 1984
him. 970. 1, )

g . _

Murtadha Muthahhari, Hak-Hak Wanita Dalam Islam, Cet. 4, Terj
! N L] el'e .
Hasheng, Lentera, Jakarta 1997, him. 215. jemahan M
Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligumi, Lembaga Kaji: , .
Gender, Jakarta, 1990, him. 2. ga Kajian Agama dan
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b. Abdul Aziz Dahlan (et.al), poligami adalah ikatan perkawinan di
mana salah satu pihak memiliki/mengawini beberapa lawan jenisnya
dalam waktu yang bersamaan.'®

c. W.J.S Purwadarminta mendefinisikan poligami dengan adat seorang
laki-laki beristri lebih dari seorang.""

d. M. Abdul Mujieb dkk., memberi pengertian poligami adalah
perkawinan lebih dari seorang istri.'

e. Ny. Soemi}.'ati, SH, poligami adalah perkawinan antara seorang laki-
laki dengan lebih dari seorang wanita dalam waktu yang sama.'?

Dari penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa yang
dimaksud dengan poligami adalah satu bentuk perkawinan dimana
seorang laki-laki beristri lcbih dari seorang dalam waktu yang bersamaan,
yang dalam hukum Islam terbatas hingga empat orang sebagaimana
tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia pasal 55 yang
menyatakan “beristri lebih dari satu orang pada waktu yang bersamaan

terbatas hanya sampai empat orang istri”'*. )

' Walaupun dalam pengertian di atas ditemukan kalimat “salah satu pihak”, akan
tetap) karena istilah perempuan yang mempunyai banyak suami dikenal dengan poliandri,
maka yang dimaksud dengan poligami di sini adalah ikatan perkawinan, dengan seorang
suami punya beberapa orang istri (poligini) sebagai pasangan hidupnya dalam waktu yang
bersamaan. Lihat, Abdul Aziz Dahlan (et.al), Ensiklopedi Hukum Islum, Ichtiar van Hoeve,
Jakarta, 1996, hlm. 1186

' WIS Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. 4, Mizan, Bandung,
1996, him. 152.

12 M. Abdul Mujieb dkk., Kamus Istilah Figih, PT. Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994,
him. 261.

1> Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undangan Perkawinan: Undung-
Undang No. 171974, Tentang Perkawinan, Cet. S, Liberty, Yogyakarta, 2004, him.74

4 Lihat. Undang-Undang Perkawinan di Indonesia: dilengkapi KHI di Indonesia
Arkola, Jakarta, him. 196. :
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2. Praktek Poligami Dalam Masyarakat Barat Dan Timur

Poligami merupakan hal yang biasa dilakukan oleh semua bangsa-
bangsa di Barat dan Timur jauh sebelum Islam datang. Dengan didukung
legistimasi perbuatan raja-raja yang melembagakan pernikahan dengan
lebih dari seorang istri, maka poligami menjadi suatu yang kaprah dalam
kehidupan.ls Adanya bentuk perkawinan terscbut  sebagai akiBat
rendahnya martabat dan perbudakan yang dialami oleh perempuan.
Gambaran tentang beberapa tradisi yang menjadikan poligami sebagai
suatu kebiasaan dapat dilihat dalam beberapa alinea berikut.

Dalam agama Hindu, poligami dilakukan sejak zaman bahari, seperti
yang dilakukan oleh beberapa bangsa lain, poligami yang berlaku dalam
agama Hindu tidak mengenal batasan tertentu mengenai jumlah
perempuan yang boleh dinikahi. Bahkan seorang Brahma yang berkasta
tinggi sampai sekarang boleh mengawini siapapun yang disukainya tanpa
adanya pembatasan.”’ Hal tersebut juga membudaya dan melembaga pada
masyarakat Isarael sebelum datangnya Nabi Musa kebiasaan perkawinan
poligami tersebut kemudian diupayakan oleh Talmud di Ycrussalem untuk
dihapuskan. Seorang suami hanya boleh mengawini perempuan scbatas
kemampuannya dalam menjaga dan merawatnya dengan baik. Namun,
usaha tersebut nampaknya gagal karena kaum Kairat tidak mengakui

17 C ey . .
adanya pembatasan tersebut.”” Sementara dalam tradisi lain, scorang yang

15 : . AL e ,
Lihat Sayyid Amir Ali, The Spirit of Islam: A History of The Evolution and ldeals of
Islam With a Life of The Prophet, Idarah-I Adabiyat-1, India, 1978, him. 223 omand fdeats of
' Ibid. '
"7 Ibid.



memiliki lebih dari satu istri akan diberi hadiah. Kebiasaan tersebut terjadi

pada orang Persi."®

Pada peradaban lain yang cukup dikenal berbudaya tinggi seperti di
Athena Yunani, seorang perempuan tak ubahnya seperti binatang yang
dapat diperjualbelikan kepada orang lain, bahkan bisa diwariskan
layaknya sebuah harta atau benda. Laki-laki dapat mengawini sebanyak
mungkin perempuan yang disukainya.'® Sebaliknya orang di Sparta laki-
laki tidak bolefl kawin lebih dari seorang dan hanya dalam kondisi tertentu
saja hal itu dibolehkan. Hanya saja, para perempuan boleh menéé»’vini
laki-laki sesukaannya.’® Dengan demikian di kalangan kaum Sparta
membudaya poliandri.

Agama Yahudi membolehkan perkawinan poligami dengan tanpa
batasan tertentu.?! Poligami yang dipraktekkan oleh orang-orang Yahudi
diperintahkan dalam beberapa kasus dalam hukum Musa (kitab Suci
Yahudi). Menurut ajaran Talmud, “Seorang laki-laki itu dapat menikah
dengan banyak istri, karena Rabbah mengatakan bahwa hal tersebut boleh
dilakukan, apabila laki-laki tersebut mampu membiayai para isterinya.
Namun, orang-orang bijaksana telah memberikan sebuah nasihat yang
bagus bahwa seorang laki-laki itu seharusnya tidak menikah dengan lebih

dari empat orang istri.”?? Kitab Talmud, Tafsir Hukum Taurat membatasi

'® /bid,, hlm. 224.

® 1014.

2 1bid,

¥ ibid.

22 Haifaa A. Jawad, Otensitas Hak-hak Perempuan: Perspekiif Istam Atas Kesetaraun

Jender, Fajar Pustaka Baru, Yogyakarta, 2002, him. 146,



jumlah istri dalam perkawinan poligami. Namun, umat Yahudi pada
waktu-waktu akhir kembali menjalankan poligami tanpa membatasi
jumlah istri. Beberapa ahli Hukum Yahudi ada yang melarang poligami
tetapi ada yang membolehkan dengan syarat apabila istri pertamanya
mandul.? Dalam Kristen, meskipun perjanjian baru mengesahkan
monogami sebagai satu bentuk perkawinan yang ideal, namun secara

eksplisit tidak melarang poligami, kecuali dalam kasus uskup dan kaum
gerejawan-gerej'awati para pengajar Kristen awal tidak menemukan
perlunya menyalahkan (mengutuk) poligami, karena poligami itu
merupakan kebiasaan yang terjadi di kalangan masyarakat tempat agama
Kristen tengah disebarkan dalamnya. Sungguh, tidak ada satupun dewan
gereja pada abad-abad permulaan yang menyalahkan (mengutuk)
poligami, dan tak ada satupun larangan yang diberikan untuk mencegah
praktek tersebut.?* Para perempuan yang dimadu kecuali istri pcrtéma,
selalu dihantui dengan ketidakpastian. Mereka tidak mempunyai hak-hak
dan jaminan tertentu yang menguntungkan seperti layaknya yang
diberikan untuk isteri pertama.”> Dengan demikian ada diskrimnasi
perlakuan antara istri pertama dengan lainnya.

Perkembangan modern menyebabkan banyaknya pandangan yang

mengutuk perkawinan poligami. Barat mengklaim perkawinan terscbut

adalah sesuatu yang tidak bermoral. Adanya sinyalemen bahwa praktek

37

2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Ul Press, Yogyakarta, 1999, him

M Haifaa A Jawad, Op. Cit., him. 147
2 | ihat Sayyid Amir Ali, Op. Cit., him. 224.



monogami dipengaruhi oleh gagasan Jerman dan Yunani-Romawi atau
pengaruh Kristen adalah tidak dapat dipertanggungjawabkan secara
historis. Dalam sejarahnya, tidak ditemukan adanya informasi yang
membenarkan pendapat tersebut.?®

Bangsa Arab sebelum Islam datang amat benci terhadap perempuan.
Sosok perempuan dianggap sebagai aib dan oleh karenanya sejak anak-
anak, para perempuan dimusnahkan dengan dikubur hidup-hidup. Suku-
suku Arab yané sering merendahkan perempuan adalah suku Quraish dan
Kinda.”’

Selain poligami, masyarakat Arab jahiliyah yang mengenal aneka
bentuk perkawinan, Imam BukharT meriwayatkan dari ‘Aisyah, r.a, istri
Nabi, bahwa pada masa jahiliyyah dikenal empat macam perkawinan.
Pertama, Perkawinan istibdha‘, (ijma‘), yaitu perkawinan antara seorang
laki-laki dan perempuan lalu istrinya di perintahkan berhubungan badan
dengan  laki-laki lain  yang  dipandang terhormat  karena
kebangsawanannya, dengan maksud mendapatkan anak yang memiliki
sifat-sifat terpuji yang dimiliki bangsawan. Kemudian setelah hamil,
suami pertama mengambil istrinya kembali dan bergaul dengannya
sebagaimana layaknya suami istri. Kedua, Perkawinan al-Maqthii‘,
(kebencian) yaitu perkawinan antara seorang laki-laki dan ibu tirinya.

Sudah menjadi tradisi Arab sebelum Islam bahwa anak laki-laki mewarisi

secara paksa istri-istri mendiang ayahnya dan jika anak laki-laki yang

% 1bid.
27 1bid., him. 228.




mewarisi itu masih kecil, keluarganya dapat menahan istri itu sampai anak
tersebut dewasa. Ketiga, Perkawinan ar-Rahthun, (poliandri) yaitu
perkawinan antara sejumlah laki-laki dan seorang perempuan. Setelah
hamil dan melahirkan, perempuan itu mengundang semua laki-laki yang
pernah menggaulinya lalu menentukan siapa ayah dari bayinya dan laki-
laki yang ditunjuknya itu harus menerima dan mengakui bayi itu sebagai
anaknya. Keempat, Perkawinan Khadan (berpacaran) yaitu perkawinan
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan secara sembunyi-
sembunyi tanpa akad yang sah (kumpul kebo). Masyarakat Arab ketika itu
menganggap hal yang demikian bukan kejahatan sclama dilakukan secara
rahasia.?® Selain yang diceritakan ‘Aisyah r.a. tadi, ada lagi dua bentuk
perkawinan lainnya, yaitu Perkawinan Badal, maksudnya dua orang
suami bersepakat tukar menukar istri tanpa melalui talak. Tujuannya
semata-mata untuk memuaskan hasrat seksual mereka. kemudian,
Perkawinan al-Syighdar (tukar-menukar), yaitu seorang laki-laki
mengawinkan anak perempuannya atau saudara perempuannya tanpa
menerima mahar, tetapi dengan imbalan laki-laki itu memberikan pula
anak perempuan atau saudara perempuannya (tukar-menukar anak .'atau
saudara perempuan).29 Islam datang menghapus segala bentuk perkawinan
yang tersebut di atas, juga datang untuk mengangkat hak dan martabat
perempuan dengan meniadakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

Usaha 1ni sesuai dengan usaha Rasiilullah S a.w. dalam membentuk dan

28 : . .

Musdah Mulia, Op.Cit., hlm. 5-6, ¢f- Istibsyaroh, Poligami Dal . .

Blantika, Bandung, 2004, him. 12-15. & alam Cita dan Fakia.
29 Musdah Mulia, Op. Cit., him. 6-7.



membina masyarakat [slam. Menghormati perempuan merupakan ajaran

Islam yang asasi. Pada prinsipnya, Islam tidak membenarkan secmua
bentuk perkawinan yang di dalamnya ditemukan unsur-unsur kezaliman,
kekerasan, ketidakadilan, pelecehan, pemaksaan dan penindasan.

Penindasan-penindasan terhadap kaum perempuan berupa cksploitasi
dan tekanan sosial bukan suatu ciri masyarakat Arab saja, melainkan juga
merupakan ciri masyarakat Timur Tengah atau negara Dunia ketiga pada
umumnya, ba}.lkan juga masih terjadi di negara maju. Semuanya adalah
integral dengan persoalan-persoalan lain dalam ranah politik, ekonomi dan
budaya yang berpengaruh hampir diseluruh dunia. Hal tersebut
mempengaruhi semua negara baik yang terbelakang maupun modern
meski berbeda-beda bentuknya. Dalam masyarakat modern, adanya
penindasan diawali sejarah uang yang membuat satu kelas menguasai
kelas lain dan laki-laki menguasai perempuan.

Adanya poligami yang berakar dari kchid[

sangat terkait erat d(_—:nm“ LEL ' AN LUt auiaiah

cradaan infrastrukiur suatu masyarakat,
Perubahan-perubahan yang terjadi banyak dipengaruhi oleh perubahan
infrastruktur dalam masyarakat. Sebagaimana diketahui, pada awalnya,
poligami merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh sctiap
masyarakat dengan adanya contoh-contoh yang diberikan oleh setiap
pemimpinnya. Namun dalam perkembangnnya, poligami semakin
berkurang seiring mulai menyingsingnya fajar modernisasi di dunia.

Masyarakat tradisional dengan dibandingkan masyarakat modern tentu
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berbeda karena adanya akses yang berbeda dalam masalah ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal inilah yang dapat menjadikan perempuan-
perempuan lebih berperan dalam kehidupan rumah tangga tanpa
meninggalkan peranannya scbagai ibu untuk mendidik anaknya. Hak-hak
mereka tidak banyak diperhatikan bahkan ditindas layaknya seperti budak.

Sebagai implikasinya, hal tersebut melahirkan relasi-relasi baru
antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan keseharian. Dalam
masyarakat tradisional, hubungan antara laki-laki dan perempuan
menyisakan adanya perbedaan satu dengan lainnya. Pada kenyataannya
perempuan tidak banyak berperan dalam menentukan masalah pribadinya.
Oleh karena itu, perkawinan poligami pada masyarakat seperti itu
cenderung subur dan membudaya. Sebaliknya, dalam masyarakat yang
sudah tersentuh modernitas dengan  ditandai  adanya  perubahan
infrastruktur, maka terdapat perbedaan relasi antara perempuan dan laki-
laki. Perempuan memiliki hak untuk menentukan nasibnya sendiri yang

diabaikan dalam masyarakat tradisional.

B. Poligami Dalam Islam
Kebiasaan-kebiasaan yang terjadi pada masa sebclum Islam tidak serta
merta dihapuskan dalam Islam. Penghapusan suatu perbuatan yang dilarang
oleh agama biasanya dilakukan secara bertahap (gradual) sesuai dengan
kemampuan masyarakat muslim yang menerimanya. Sebagai contoh adalah

masalah pelarangan meminum minuman keras seperti khamr. Setidaknya ada



empat ayat al-Qur'an yang turun berkenaan dengan pelarangan tersebut.>®
Demikian juga terhadap masalah poligami, ada ayat yang membolehkan dan
ada ayat-ayat yang memberikan kebolehan berpoligami dengan syarat-syarat
tertentu yang sangat spesifik, seperti harus adil dan kemudian mengaitkan
kebolehan berpoligami dengan pemcliharaan anak yatim. Dengan demikian,
poligami menjadi suatu yang sulit diterapkan oleh masyarakat Islam secara
luas.

Ajaran Rastlullah S.a.w. sebagai syari’ah terakhir telah melegistimasi
poligami yang telah membudaya jauh sebelumnya dengan disertai batasan dan
syarat-syarat tertentu. Adapun yang dijadikan dasar dibolehkannya poligami

adalah Q.S. an-Nisa' [4]: 3

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya. (Q.S. an-Nisa' [4]: 3.)"’

™ Lihat, Q.S. al-Nah! [6]: 67, al-Baqarah [2]: 219, an-Nisa' [4]: 43, dan al-Ma"idah {5]:
90. ' s
31 .
Al-Qur'an dan Terjemahannya, Yayasan Penyelergpara P o (Yt
Jakarta, 1971, him. 115. yeleniggara Penafsiran al-Qur'an,




28

Ayat inilah yang menjadi sumber hukum atas terbukanya legistimasi
poligami sistem perkawinan Islam yang merupakan satu-satunya ayat yang
memberikan izin seorang laki-laki beristri lebih dari satu orang. Ayat ini juga
didukung oleh perilaku kerumahtanggaan Rasiilullah (Sunah Rasul) dan para
sahabatnya.

Ayat yang secara jelas dan sempurna menerangkan secara khusus
diperbolehkan poligami memang tidak ada, akan tetapi bila ayat tersebut
dihubungkan dengah peristiwa pada saat diturunkan, maka setidaknya akan
didapatkan keterangan yang lebih jelas. Dalam sahith Bukhart diriwayatkan
bahwa “Urwah dan bin Zubair bertanya kepada ‘Aisyah, istri Nabi S.a.w.,
tentang ayat tersebut, maka jawaban ‘Aisyah, “Wahai anak saudara
perempuanku, yatim disini maksudnya anak perempuan yatim yang ada di .
bawah asuhan walinya punya harta kekayaan bercampur dengan harta
kekayaanya, dan hartanya serta kecantikannya membuat pengasuh anak yatim
ini senang kepadanya lalu ia menjadikan perempuan ini sebagai istrinya, tapi
tidak mau memberi mas kawin kepadanya dengan adil, yaitu memberikan mas
kawin yang sama dengan yang diberikan kepada perempuan lain. Karenra itu
pengasuh anak yatim yang seperti ini dilarang mengawini mereka kecuali

kalau mau berlaku adil kepada mereka ini dan memberikan mas kawin kepada

mereka lebih tinggi dari biasanya. Dan kalau tidak dapat berlaku demikian,




hadis Nabi, sebagai dalil tentang batas juinlah istri. Disebutkan bahwa Nabi
telah menyuruh Gailan untuk cukup mengambil empat orang istri dari sepuluh
istrinya dan menceraikan yang lainnya saat ia masuk Islam.*

Imam at-Tirmizl meriwayatkan dalam kitab sunannya :
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Hannad menceritakan kepada kami, ‘Abdah memberitahukan kepada kami,
dari Sa‘id ibn Abi ‘Aribah dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Salim ibn
‘Abdullah dari Ibn ‘Umar sesungguhnya Gailan Ibn Salamah a$-Saqafi masuk
Islam dan ia punya sepuluh istri pada waktu masih jahiliyah, dan istri-istrinya
itu masuk Islam bersamanya, maka Nabi S.a.w. memerintahkannya memilih
empat istri diantaranya. (H.R. at-Tirmizi) 7

Dari hadis ini jelas bahwa poligami yang diperbolehkan dalam Islam
adalah empat orang istri. Apabila Islam membolehkan poligami lebih dari
empat orang tentunya nabi tidak memerintah yang seperti itu.

Hal serupa dapat ditemukan dalam kitab Sunan Abi Dawud, dari Haris

Ibn Qatis ia berkata :

M Al-Imam al-Qadi Abd al-Walid Muhammad Ibn Ahmad 1bn Rusyd al-Andalasi
Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Muqtasid, Juz 11, Dar al-Fikr, Beirut, tt. him. 31 ‘
35 Muhammad “Tsa Ibn Strah at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Kitab an-Nikah, Bab Maijaa
fi ar-Raju Yuslim wa ‘Indahu ‘Asyru Niswah, Juz Ill, Dar Al-Fikr, Beirut I‘)?L‘! him 7§J¥‘4
285. ha;gis no. 1128. Dari ibn ‘Umar. ) S
.y ryem v _Ti) fef=7 ~ .
1992, hlm’\_dzgéilg:l’ dkk., Terjemahan Sunan At-Tirmidzi, ). 11, CV. As-Syifa*, Semarang,



poligami lebih diutamakan ketimbang menyia-nyiakan fungsi perkawinan,
yaitu injab (melahirkan generasi yang mulia) dengan segala keburukan yang
timbul darinya. Bahkan ketika prosentase jumlah kaum pria dengan kaum
wanita begitu menyolok karena sebab-sebab tertentu, maka Islam menjadikan
poligami sebagai suatu solusi bagi gaya hidup melajang yang kerap terjadi
dikalangan wanita.*

Poligami secara eksplisit disebut oleh Allah di dalam al-Qur'an surat an-
Nisa' [4]: 3. Jika kita perhatikan ayat tersebut, maka kebolehan berpoligami
yang disebutkan di dalam ayat 3 terscbut berkaitan erat dengan pemeliharaan
anak yatim, bukan ditujukan untuk memuaskan nafsu birahi, artinya, Tuhan
membolehkan kawin sampai berjumlah empat orang, itu merupakan jalan
keluar atau solusi agar tidak mengganggu, apalagi menzalimi hak-hak anak
yatim. Maka poligami adalah sebuah Rukhshah (dispensasi), dan bukan suatu
perimah.40

Dicantumkannya kebolehan berpoligami di dalam al-Qur'an berarti
secara tidak langsung mengisyaratkan bahwa kaum pria memang inampu
untuk melayani banyak wanita dalam suatu perkawinan. Agar penyaluran
libido seksualnya yang demikian besar tidak merusak tatanan sosial yang
harmonis, maka Islam mengatur dan membatasinya dengan cara yang amat
bijaksana sehingga dapat diterima akal sehat, dan sekaligus dengan pengaturan

itu hak-hak wanita dapat dilindungi, sehingga mercka tidak tersia-siakan.

Apabila hal ini tidak diatur secara baik, maka pria tak segan-segan berbuat

39 . . .
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semaunya tehadap wanita yang akan membuat mereka menderita. Al-Qur'an

tidak ingin hal ini terjadi. Maka dari itu, adanya pengaturan berpoligami di

dalam Islam boleh disebut sebagai salah satu upaya untuk melindungi kaum

wanita dari perbuatan pria-pria yang tidak bertanggung jawab.”'

Adapun macam-macam keadaan yang dapat menjadi alasan-alasan yang

dapat menjadi pertimbangan bagi kawin poligami, yaitu:

1.

Apabila ada orang laki-laki yang kuat syahwatnya, baginya seorang isteri
belum memad;cli, apakah ia dipaksa harus beristri satu orang, dan untuk
mencukupkan kebutuhan dibiarkan berhubungan dengan orang lain di luar
perkawinannya ? Dalam hal ini, agar hidupnya tetap bersih, kepadanya
diberi kesempatan untuk berpoligami asal syarat akan berbuat ad‘l dapat
terpenuhi.

Apabila ada seorang suami benar ingin mempunyai anak (keturunan). .
Padahal istrinya ternyata mandul, apakah suami itu harus mengorbankan
keinginannya untuk berketurunan ? Untuk memenuhi tuntutan naluri
hidup suami subur yang beristri mandul, ia dibenarkan kawin lagi dengan
perempuan subur yang mampu berketurunan.

Apabila ada isteri yang menderita sakit hingga tidak mampu melayani
suaminya, apakah suami harus menahan saja tuntutan biologisnya ? Untuk
memungkinkan suami terpenuhi hasrat naluriahnya dengan jalan halal,

kepadanya diberi kesempatan kawin lagi.

*! Nasruddin Baidan, Op.Cit., him. 100.
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tidak ingin hal ini terjadi. Maka dari itu, adanya pengaturan berpoligami di

dalam Islam boleh disebut sebagai salah satu upaya untuk melindungi kaum

wanita dari perbuatan pria-pria yang tidak bertanggungjawab.“
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kepadanya diberi kesempatan kawin lagi.

41 Nasruddin Baidan, Op.Cit., him. 100.



4. Apabila suatu ketika terjadi dalam suatu masyarakat, jumlah perempuan
lebih besar dari jumlah laki-laki, apakah akan dipertahankan laki-laki
hanya boleh kawin dengan seorang saja ? Bagaimana nasib perempuan
yang tidak sempat memperoleh suami ? untuk memberi kesempatan
perempuan-perempuan memperoleh suami, dan dalam waktu sama untuk
menjamin kehidupan yang lebih stabil, jangan sampai terjadi permainan
atau tindakan-tindakan serong.*

Dengan merr;perhatikan alasan-alasan tersebut maka dapat dipahami
bahwa kebolehan kawin poligami menurut ajaran Islam tersebut merupakan
pengecualian yang dapat ditempuh dalam keadaan yang mendesak. Dalam
keadaan biasa, Islam berpegang kepada asas hukum perkawinan yaitu sistem
monogami, kawin hanya dengan seorang istri saja, yang mungkin akan lebih

menjamin suami tidak akan berbuat aniaya.

Konsep Keadilan Dalam Poligami

Pada umumnya, para fuqaha dalam membahas masalah poligami hanya
menyoroti aspek hukum kebolehan poligami saja tanpa upaya untuk
mengkritisi kembali hakekat di balik hukum boleh tersebut baik secara
histories, sosiologis, maupun antropologis.43 Oleh karena itu dalam
perkembangannya, interpretasi ayat poligami sebagaimana tertuang dalam

kitab-kitab figh klasik banyak di gugat karena dianggap bias gender.

2 Ahmad Azhar Basyir, Op.Cir., him. 39,
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Dalam syari‘at Islam, dibolehkannya seorang laki-laki menikahi dua, tiga
atau empat perempuan asalkan mampu memenuhi syarat berbuat adil. Jika
tidak mampu, cukuplah beristri satu orang saja. Artinya, Islam tidak begitu
saja membolehkan poligami. Ada syarat yakni keadilan yang mesti dipenuhi
oleh laki-laki.*

Berdasarkan Q.S. an-Nisa' [4]: 3, jelas keadilan merupakan syarat mutlak
yang sangat ditekankan. Dan barang siapa yang merasa khawatir tidak dapat
berlaku adil terhaciap istri-istrinya, maka hanya diperbolehkan memiliki satu
orang istri saja.* Dengan demikian berarti orang diperbolehkan berpoligami
adalah orang yang yakin benar serta tidak ada keraguan scdikitpun pada
dirinya bahwa dirinya dapat berlaku ‘adil.

Adapun “adil” yang merupakan persyaratan poligami adalah adil dalam
bidang materi, seperti tempat tinggal, pakaian, makan-minum, serta segala apa-
yang berhubungan dengan pergaulan suami-istri yang mungkin dapat
diterapkan keadilan padanya.‘“’ Juga bidang immaterial separti masalah: cinta
dan kasih sayang.

Keadilan dalam ayat di atas hanya berhubungan dengan usaha yang
dimungkinkan secara kemanusiaan. Sesuai dengan sifat dan watak manusia,
bagaimanapun keadilan adalah hal yang tidak mungkin dilakukan secara
sempurna oleh manusia. Oleh karena itu dalam memberikan beban kewajiban

kepada manusia Tuhan memakai ukuran dan kadar kemampuan yang ada pada

44 . . ..
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manusia. Tuhan tidak akan menyuruh kepada manusia untuk berbuat sesuatu

yang diluar kemampuannya, sebagaimana firman-Nya:
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
Ja mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya... (Q.S. al-Bagarah [2]: 286.)"

Oleh karena menciptakan keadilan dalam hal cinta dan kasih snyang

adalah hal di luar kemampuan manusia, maka suami hanya diperintahkan
supaya jangan terlal.u condong kepada salah seorang di antara istri-istrinya
sehingga membiarkan yang lain seperti tergantung, tidak dinikahi dan tidak
diceraikan, yang memungkinkan sang istri sakit hati sebagaimana yang

diisyaratkan dalam al-Qur'an:
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Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri{mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu
terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang
Jain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan  dan
memelihara diri (dari  kecurangan), maka Sesungguhnya Allah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. an-Nisa' [4]: 129.)*

Kecenderungan hati atau rasa cinta kasih yang dilarang oleh ayat di atas

adalah rasa cinta yang melebihi kewajaran, sehingga menyebabkan rasa

7 Al-Qur'an dan Terjemahannya, Op.Cit., him. 72,
48 1bid., him. 143-144.
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kecewa pada salah seorang istri. Jika suami khawatir berbuat zalim tidak dapat

memenuhi hak-hak istri, maka tidak dibenarkan berpoligami.“

Hal tersebut karena perasaan cinta dan kasih kasih bukan hal yang dapat
dikuasai seseorang. Rasa cinta dan kasih sayang berada di bawah kckuasaan
Allah dan ditetapkan serta diatur oleh Allah. Hal ini disebutkan oleh

Rastlullah S.a.w. dalam do’anya yaitu:
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Misa lbn Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad memberitahukan
kepada kami, dari Ayyib dari Abt Qilabah dari ‘Abdillah Ibn Yazid al-
Khaymiyy dari ‘Aisyah r.a. dia berkata : Rasalullah S.a.w. biasa membagi lalu
ia berlaku adil. Dan beliau bersabda: "Wahai Allah, inilah pembagianku
menurut kemampuan yang aku kuasai. Maka janganlah Engkau mencelaku
karena kemampuan yang Engkau miliki, sedang aku tidak mampu
menguasainya.” Maksudnya adalah hati.’’ (HR. Abii Dawud)

Menurut Al-Khattabi, hadis tersebut sebagai penguat adanya wajib
melakukan pembagian yang adil terhadap istri-istrinya yang merdeka dan

makruh bersikap berat sebelah dalam menggaulinya yang berarti mengurangi
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haknya, tetapi tidak dilarang untuk lebih mencintai perempuan yang satu dari

pada yang lainnya karena masalah cinta berada di luar kesanggupannya.>

Seorang rasul seperti Muhammad S.a.w. sekalipun tidak bisa berlaku adil
dalam urusan cinta dan kasih sayang, karena memang bukan kekuasaan beliau
untuk mengatumya.53 Hal ini tergambar dalam hadis berikut bahwa mertua
beliaupun memberitahukan kepada kami kalau beliau lebih mencintai ‘Aisyah
daripada istrinya yang lain.
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‘Abdul  ‘Aziz ibn  ‘Abdillah menceritakan kepada kami,  Sulaimén
memberitahukan kepada kami, dari Yahya dari ‘Ubaid Ibn Hunain
mendengar dari ibn ‘Abbas dan'Umar r.a. bahwasanya ia masuk kepada
Hafshah seraya berkata: "Wahai anakku, janganlah engkau terbujuk oleh
wanita ini yang kecantikannya dapat memikat kecintaan Rasilullah S.a.w.
kepadanya, -dia maksudkan ‘Adisyah-, lalu saya mengisahkannya kepada
Rasilullah”, maka Rasalullah S.a.w. tersenyum. (H.R Bukhari).>

52 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, Prenada Media, Jakarta 2003, him. 134
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Mengenai keadilan dalam giliran, hal tersebut sebagaimana dijclaskan

dalam firman Allah Q.S. an-Nisa’ [4]: 19.
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Hai orang-orang beriman, tiduk halal bagi kamu mempusakai wanita dengan
jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terekecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu. padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (Q.S. an-Nisa' [4]: 19.)*

Selain firman Allah dalam hadis berikut juga dijelaskan :
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Musaddad menceritakan kepada kami, Yazid ibn Zurai memberitahukan

kepada kami, Sa'td mengabarkan kepada kami, dari Qutadah dari Anas r.a

* 4 I-Qur'an dan Terjemahnya, Op.Cit.. him. 119.
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bahwasannya Nabi S.a.w., konon mengelilingi isteri-isterinya pada suatu
malam sedangkan beliau mempunyai istri sembilan. (H.R Bukhary).*®

Dari ayat dan hadis tersebut di atas jelaslah bahwa para suami diwajibkan
memperlakukan serta bergaul dengan para istrinya dengan cara yang baik dan
menyenangkan sesuai dengan tuntunan agama. Ketentuan agama mewajibkan
para suami untuk selalu berlaku adil kepada istri-istrinya. Bila suami tidak
berlaku adil, berarti ia berbuat tidak baik kepada mereka dan menyalahi

perintah yang termaktub pada surat an-Nisa' [4] ayat 19 di atas yang berbunyi

:_) ):,‘,J\__» :Jfa )3_.,2\.3} (dan bergaullah dengan mereka dengan cara yang

baik[menurut agama]).59 Hadis di atas juga menjelaskan bahwa Rasilullah
S.a.w. mengelilingi para istrinya pada suatu malam, padahal istri beliau ada 9
orang, hal tersebut menunjukan bahwa Nabi Muhammad dapat adil dalam
memperlakukan serta menggauli para istrinya yang berjumlah 9 orang
tersebut. Dengan demikian bagi seseorang yang ingin berpoligami harus dapat
berbuat adil sebagaimana diajarkan dalam ayat dan hadis di atas.

Seorang suami yang tidak dapat berlaku adil kepada sesama istrinya akan

mendapat azab dari Allah sebagaimana ancaman yang dipaparkan dalam hadis

di bawabh ini:
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Abi  al-Walidi  at-Tayalist memberitahukan  kepada  kami,  Hammam
menceritakan kepada kami, Qatadah menyampaikan kepada kami, dari an-
Nadr ibn Anas dari Basyir ibn Nahik, dari AbT Hurairah r.a., dari Nabi

S.a.w... Beliqu bersabda: "Barang siapa yang mempunyai dua orang isiri,
Jalu dia lebih cenderung kepada salah seorang di antara keduanya maka di
hari kiamat kelak dia datang dengan keadaan miring ke sebelah. (HR. Abi

Dawud).”’
Yang dimaksud "miring" adalah mendapat azab di hari kiamat, artinya

mereka yang tidak berlaku adil terhadap istri-istrinya akan disiksa di hari

pembalasan atau hari kiamat.*?

Hadis di atas menunjukan bahwa seorang suami yang berlaku berat
schelah dalam memperlakukan istri-istrinya berarti telah berbuat dosa. Dia
kelak akan datang kepada Allah dengan berjalan miring. Azab ini diterima
karena perlakuan tidak adil kepada istrinya. Berdasarkan hadis di atas
hendaknya laki-laki berpikir seribu kali setelum mengambil keputusan
berpoligami. Sebab kenyataanya dalam poligami para suami selalu cenderung
memperlakukan salah satu istri (biasanya istri muda) secara istimewa, dan

mengabaikan hak-hak dari istri lainnya, baik sengaja atau tidak. Inilah yang

tidak dikehendaki Allah.®
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Nikih, Bab fi al-Qism Baina An-Nisa', Juz I, Dar Al-Fikr, Be’i;ultln;’Sijl:I Dawnd Kn?b an- -
2133 dari Abd Hurairah ’ , him. 490, Hadis No.

ol . L. .

Bey Arifin dan A. Syingithy Djamaluddin, Op.Cit., t
& Istibsyaroh, Op.Cit., him. 52. p.Cit., blm. 55.
63 Musdah Mulia, Op.Cit., him. 47




Dengan demikian jelaslah bahwa sangat berat hukuman dan siksa yang

akan diterima oleh suami yang berlaku berat sebelah terhadap istri-istrinya di
dunia ini. Ia telah berdosa kepada istri yang diperlakukan secara berat sebelah

dan berdosa kepada Allah dan Rasul-Nya karena melanggar ketentuan yang

menetapkan keharusan suami berlaku adil.
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BAB III

SKETSA BIOGRAFI MUHAMMAD SYAHRUR

A. Biografi Muhammad Syahrar
Muhammad Syahriir ibn Deyb di lahirkan di Damaskus, Suriah pada 11
April 1938." Ayahnya bernama Deyb ibn Deyb Syahrir dan ibunya adalah

Siddigah Binti Salih Filyun. Menurut Syarqawi, Syahriir dikaruniai lima orang

anak : Tariq, al-Lais, Basul, Masun dan Rima, sebagai buah pernikahannya

¢ Aot i 2
dengan ‘Azizah.

Karir intelektual Syahriir di mulai dari pendidikan dasar dan menengah

yang ditempuhnya di sekolah-sekolah tempat kelahirannya. Dalam usianya

yang kesembilan belas, tahun 1957, Syharir memperolch ijazah sckolah

menengah pada lembaga pendidikan  ‘Abd al-Rahman al-Kawakibr,

Damaskus. Setahun kemudian. pada bulan Maret 1958, atas beasiswa

pemerintah ia berangkat ke Moskow, Uni Soviet (sckarang Rusia), untuk
mempelajari tekhnik sipil (a/-Handasah al-Madaniyyah). Jenjang pendidikan

ini ditempuhnya selama lima tahun mulai 1959 hingga berhasil meraih gelar

Diploma pada tahun 1964, kemudian kembali ke negara asalnya mengabdikan

diri pada Fakultas Tekhnik Sipil Universitas Damaskus pada tahun 1965.°

e
' Muhammad Syahrtr, Al-Kitab wa al-Qur'an:  Qira'ah Mu'asirah, Al-Ahili

Damaskus, 1990, him.823. (sekilas tentang pengarang/nubzah un al-muallify
2 Achmad Syarqawi Ismail, Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahriir. ¢] SA 0

Press, Yogyakarta, 2003, hlm. 43. )
* Muhammad Syahrtr, Op.Cit., hlm. 823 (nubzah “an al-muallif): Muhammad Aunul
Abicd Shah (ed), Islam Garda Depan: Mosaik Pemikiran Istam Timur '."'cﬁuuh Mizan

Bandung, 2001, hlm. 237.
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Dalam waktu yang tidak lama Universitas Damaskus mengutusnya ke
Universitas Irlandia tepatnya Ireland National Universily (al-Jami‘ah al-
Qaumiyyah al-Irilandiyah) guna melanjutkan studinya menempuh program
Magister dan Doktoral dalam bidang yang sama dengan spesialisasi Mekanika
Pertanahan dan Fondasi (Mekanika Turbat wa Asasar). Di tahun 1969,
Syahriir meraih gelar Master dan tiga tahun kemudian, 1972, ia menyelesaikan
program Doktoralnya. Pada tahun ini juga ia diangkat secara resmi men.jadi
dosen Fakultas Tekhnik Sipil Universitas Damaskus mengampu mata kuliah
Mekanika Pertanahan dan Geologi (Mekanika at-Turbat wa al-Mansya'at al-

Ardiyyah) hingga sekarang. Selain kesibukannya sebagai dosen, pada tahun

ini juga, ia bersama beberapa rekannya di Fakultas membuka Biro Konsultasi
Tekhnik (Dar al-Istisyarat al-Handasiyyah). Sepertinya, prestasi  dan
kreatifitas Syahriir semakin meneguhkan kepercayaan Universitas
terhadapnya, terbukti ia mendapat kesempatan terbang ke Arab Saudi menjadi
tenaga ahli pada Al-Saud Consult pada tahun 1982-1 983.*

Berbagai kegiatan yang cukup menyita perhatiannya tidak menyurutkan
semangatnya untuk terus berkarya dalam bidang tulis menulis. Beberapa buku
dalam bidang spesialisasinya telah ditulis dan tersebar di Damaskus, seperti
Tekhnik Fondasi Bangunan (Handasat al-Asasar) —tiga volume— dan Tekhnik

Pertanahan (Handasat at-Turbar).?

Meskipun latar belakang pendidikan formalnya adalah dalam bidang

ilmu eksak, tidaklah berarti menyurutkan perhatiannya tcrhadap kajian-kajian

4 Ibid.
5 Ibid.
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sebagai penganut Marxis—' serta perjumpaanya dengan Ja‘far Dakk al-Bab -
sahabat karibnya di Moskow dan sekaligus guru dalam bidang bahasa—
memiliki peran penting dalam perkembangan pemikirannya. Dari Ja‘far Dakk
al-Bab, Syahriir banyak belajar tentang bahasa yang mengantarkannya
melakukan penelitian terhadap berbagai kosa kata penting dalam al-Qur'an.
Pengaruh dari ide-ide Marxis tecermin dalam corak pemikirannya yang sangat
rasional dan bersifat historis-empirik. Sedangkan dari Ja‘far Dakk al-Bab,

tercermin dalam kejelian dan ketelitian analisis Linguistik dalam seluruh

sistem pemikirannya.

. Karya-Karya Muhammad Syahrir

Karyanya diantaranya adalah Al-Kitab wa Al-Qur'an: Qira'ah
Mu‘asirah. Yang ternyata menimbulkan pro dan kontra, yang diselesaikan
dalam waktu yang relatif lama (dari tahun 1970-1990), yang diterbitkan untuk

pertama kalinya pada tahun 1990 oleh penerbit al-Ahali.® Dalam buku ini

; Achmad Syarqawi 1smail, Op.Cit., him. 46.

Penyusunan buku ini —sesuai pengakuan sendiri —berlangsung sel

1990) melalui 3 tahap proses. Tahap Pertama (l970—l980).gTah%1p ii??ni(r)u[a:l?: o
pengkajian dan peletakan dasar awal metodologi pemahaman terhadap az-zikr, a"-l;?is _r; ;“;Sﬂ
an-Nubuwah serta beberapa kata kunci lain dalam al-Qur'an. Tahap ini diakuin “‘cib an
tahap yang tidak produktif, disebabkan ia belum bisa melepaskan ikatan dogma-dg z,i Sevagal
diwariskan oleh berbagai mazhab dan aliran pemikiran Islam. Solusinya men !:Jl;a yang
adalah keluar dan membcbaskan diri dari cengkraman mazhab-mazhab yan Utrult] yahrir
membelenggu. Tahapan ini berlangsung ketika ia kuliah di Universitas Dubliyn 1%1 ae ; h lama

Tahap Kedua (1980-1986) merupakan masa perkenalan dan penda,]am ndia.

kajian bahasa di bawah bimbingan gurunya, Ja‘far Dakk al-Bab, Abu Ali al-Fa an terha_da;z
dan ‘Abd al-Qahir al-Jurjani. Dari tokoh-tokoh ini Syahriir menemukan te—'ansh lbn Jinny
adanya sinonimitas dalam bahasa, bahwa kata-kata hanyalah media peng Slsktentang tidak
(al-makna). Dalam era ini Syahrir mulai menelusuri kata-kata kunc}i) a]éunl{ apan mqksud
Kitab, al-Qur'an dan seterusnya. Syahrir mulai menulis ide-ide bar -Qur'an seperti, al-
merupakan hasil kreatif diskusinya bersama Ja‘far Dakk al-Bab pad u tersebut yang juga
masih dalam bentuk yang tidak utuh. pada tahun 1984 sekalipun




Syahriir menawarkan sistem pembacaan yang sama sckali baru terhadap
pokok ajaran Islam, al-Qur'an dan Sunnah. Sehingga buku ini juga berisi
dasar-dasar teoritis bagi sistem pemikiran yang dikembangkan olehnya dalam
karya-karya selanjutnya.

Buku tersebut menjadi kontroversial dan merupakan salah satu buku
yang paling laris (best seller book) di Timur Tengah, sebagian kalangan
merasa keberatan dan sebagian lain justru memberikan pujian dan kekaguman
yang mendalam. Mereka yang tidak setuju dengan pemikirannya yang
dekonstruktif dan sekaligus rekonslr.uktif memandangnya scbagai an enemy of
Islam (musuh Islam) dan a weistern and zionist agent (“agen Barat dan
Zionis™). Di Kuwait misalnya, seorang penjual buku mengatakan, “Karya
Syahrir itu jauh lebih berbahaya di banding dengan buku Satanic Verses
(karya Salman Rushdie). Atas dasar itu, sebagian pemerintah negara-negara
Arab, seperti Saudi Arabia, Mesir, Qatar, dan Uni Emirat Arab secara resmi
melarang buku Syahrur beredar di negara-negaranya. Masyarakat Islam

pengikut Syahrir lebih banyak berada di negara-negara Eropa dan Amerika
ketimbang di dunia Islam dan Arab. Sebaliknya, mercka yang setuju dengan

pemikirannya atau semangat reformisnya memberikan kebijakan dan penilaian

yang sangat positif. Sultan Qabaocos di Oman, misalnya, membagi-bagikan

Tahap Ketiga (1986-1990) mcrupakan tahap penyelesaian d: N ~
berbagai kajian yang terpisah-pisah menjadi satu tema utuh)f Di akhird(:l:ur? «.]n é’g,;"';lpol\‘in
merampungkan bab | yang diakuinya paling sulit. Setelah itu bersama Ja*far Dakk ,-Vah[u.r
Syahrir merampungkan tema “tema hukum dialektika umum™ yang ditetapk akk al-Bab,
Dimana sebelumnya, kerangkan awalnya ia kerjakan sendiri hingga t£ an pada balq il.
Muhammad Syahrir, Op.Cit., hlm. 46-48. wn 1988. Lihat
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buku itu kepada para menterinya dan merekomendasikan mereka untuk
membacanya.9

Namun demikian, kitab tersebut menawarkan ide-ide dan pencerahan
terhadap pengkaji Islam. Kitab tersebut berhubungan dengan terma-terma dan
ilmu-ilmu al-Qur'an dan konsep-konsep al-Qur'an yang berkaitan dengan
teologi, hukum dan akhlak. Tetapi pengertian terma dan pemahaman konsep

yang ditawarkan Syahriir berbeda nuansa pemikirannya dengan mayoritas

Ulama. Dalam kital; tersebut memuat empat bab.

Bab pertama berisi lima pasal, yang mengupas tentang pengertian,
perbedaan secara relasi dalam suatu istilah-istilah yang berhubungan dengan
al-Qur'an. Karya Syahriir dalam bab ini ia tidak scperti secbagian besar Ulama’
dalam mengklasifikasikan Korpus Usmani adalah pada tiga kelompok;
Pertama, al-Qur'an wa al-Sab ‘u al Masani, menurut dia merujuk pada ayat-

ayat mutasyabihat. Kedua, Umm al-Kitab, yang bagiannya semata-mata

merujuk pada ayat-ayat dan berkaitan dengan konsep ar-Risalah (kerasulan).

Ketiga, ayat-ayat yang tidak muhkamat dan tidak pula mutasyabihat, ~yang

dalam istilah Syahrtr tafsil al-kitab.

Bab kedua terdiri dari empat pasal, yang mengupas secara detail tema
pokok kenabian, yakni eksistensi alam dan masalah pengetahuan manusia.

Pada bagian pertama, Syahrir membahas konsep al-Qur'an tentang

keberagamaan material (al-jadal al-madr) pada alam semesta. Bagjan kedua

- —

? Sahiron Syamsuddin, A/lietode Intratekstualis Muhammad Syahrir Dalam Pen afsiran
Al-Qur'an, Dalam Studi Al-Qur'an Kontemporer: Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir,

o Wacana Yogya, Yogyakarta, 2002, him. 132-133.




-Qur'an tentang keberagamaan manusia (al-jadal al-

menganalisa konsep al

insant), baik yang terdapat pada dirinya maupun ada keterkaitan sikapnya

pada realitas masih berkaitan dengan pembahasan ini. Syahriir meneliti istilah-

istilah pokok, yaitu al-basyar wa al-insan (konsep manusia secara fisiologis

dan secara kualitas) al-haqq wd al-bail, al-gaib wa al-syahadah, al-qalam wa
al-‘alaq (konsep hati), al-fu'ad wa al-galb, al-fikr wa al-‘aql (pemikiran’ dan

rasio), al-musyakhkhas wa al-mujarrad (yang konkrit dan yang abstrak).

Penemuan baru Syahrtr pada bab ini diantaranya konsep ruh. Baginya ruh

bukan rahasia kehidupan  (sirr al-hayah), tetapi merupakan rahasia

kemanusiaan (sirr al-ansanah), dalam arti ruh adalah potensi yang merubah

manusia pada dimensi fisiologisnya (basyar) menjadi manusia sempurna pada

dimensi kualitasnya (al-insan).

Bab ketiga terdiri dari tiga pasal yang menguraikan teori-teori baru

sebagai pengembangan dari konsep umm al-kitab. Masih dalam bab ini pula -

Syahrir membagi teori Hudiad menjadi al-hadd al-adna (batas minimal) dan

al-hadd al-‘ald (batas maksimal), merupakan konsep terobosan dalam bidang

ushul figh yang menurutnya harus diterapkan dalam hukum Islam dan ibadah.

Dalam bab ini membahas permasalahan yang ada hubungannya dengan “as-

Sunnah”, dan juga membahas apakah seluruh perkataan dan tindakan Nabi

S.a.w. itu wahyu, dan sejauh ini mengikat umat Islam sepanjang masa.

at terdiri dari dua pasal penutup. Membicarakan dua pokok

Bab keemp

al-Qur'an, adalah tentang kebutuhan manusia yang meliputi

bahasan dalam




kebutuhan ekonomi (meletakan dasar-dasar sistem ekonomi Islam yang

universal dan sesuai dengan ruang dan waktu), keindahan (estetika), kisah-

kisah al-Qur'an, ayat-ayat tentang Nabi Nih, Nabi Hud, dan perjalanan sejarah

kenabian dan kerasulan.

Buku kedua Syahriir yang diterbitkan oleh al-Ahali pada tahun 1994
berjudul Dirasah al-Islamiyyah Mu'asirah fi ad-Daulah wa al-Mujtama’.
Dalam buku ini Syahriir menguraikan tema-tema sosial politik yang terkait
dengan persoalan rﬁasyarakat (al-mujtama’) dan negara (ul-daulah). Dengan
erpijak pada tawaran metédologisnya dalam memahami al-Qur'an,

tetap b

sebagaimana tertuang dalam buku pertamanya, secara konsisten Syahrir

membangun konsep keluarga, masyarakat, negara dan tindakan kesewanang-

wenangan (otoritet/al-Istibdad) dalam perspektif al-Qur'an. Disamping itu,

dalam buku ini Syahrur juga mengurai berbagai tanggapan atas buku

pertamanya seraya menegaskan bahwa ia berbeda dengan mercka dalam
metodologi.lO

Di tahun 1996 Syahrir meluncurkan buku ketiganya yang berjudul A/-
Islam wa al-Iman: Manziamah al-Qiyam. Buku ini juga dicetak dan diterbitkan

oleh al-Ahali. Buku ini mencoba mengkaji ulang konsep-konsep klasik

mengenai rukun [slam dan rukun Iman, sesuatu yang paling mendasar dan

paling penting dalam Islam. Melalui pelacakannya terhadap semua ayat al-

-

10 Gyahrar mengelompf)kan mereka ke dalam tiga golongan. Perrama, golongan yang
menanggapinya secara emosionl d.e'.]gzr.‘ suara Iantang tetapi tidak memiliki kccapa;(aﬁ
ilmiah yang memadal. Golongan IILI nanJurkz}n belaj'ar kembali secara serius. Kedug
golongan yang hanya memperh.at'l:;m Iemlll<k (hastl) dan t{c}ak me,mahami metodologi. Keri ru‘
golongan yang benar-benar seriu> ?/n .(z;ya/l\ "nefldapat pwian. yaitu golongan yang St’r)ertil;g 2
hanya “Jihuni oleh Nasr Hamid Abl Zaid. chmad Syargawi Ismail, Op.Cit., him. 49, d



Qur'an yang berkaitan dengan kedua konsep rukun dasar di atas, Syahrar

ternyata menemukan konsep lain yang benar-benar berbeda dengan rumusan

ulama terdahulu.!'. Buku ini juga membicarakan kebebasan manusia,
perbudakan dan tentang ritual ibadah yang terangkum dalam konsep al-‘ibad
wa al-‘abid. Hal lain yang menjadi kajian buku ini adalah hubungan anak
dengan orang tua, dan terakhir sejarah monoteisme dalam al-Qur'an.

Buku selanjutnya Syahrtr yang diterbitkan olch penerbit yang sama
pada tahun 1999‘ adalah Masyri* Misaq al-'Amal al-Islam. Karya iﬁi
merupakan proposal perjanjian Islam untuk aksi abad 21. Tulisan ini dibuat
sebagai jawaban Syahriir terhadap permintaan Forum Dialog Islam
Internasional yang materi isinya tidak jauh beda dengan pokok-pokok

pemikirannya yang telah tertuang dalam karya sebelumnya, al-Islam wa al-

Iman khususnya tentang perjanjian Islam (Misag al-Islam), yang dikemas

dalam bentuk pamflet. Tulisan ini diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh

Dale F. Eickelman dan Ismail S. Abu Shehadeh dengan judul Proposal for

. 12
Islamic Covenant.

Sementara buku Syahrir yang lain Nahw Usdl Jadidah Li al-Figh al-

Islami, diterbitkan oleh penerbit al-Ahali Damaskus pada tahun 2000.

Sebagaimana dikatakan sendiri olehnya, buku ini boleh dikatakan sebagai

I bid., him. 50. Lima rukun Islam yang selama ini diyakini bersumber dari al-Qur'an
dan hadis ternyata bagi Syahrlr —tentunya se-telah claborasinya atas ayat-ayat al-Quran-
hanya kesaksian kepada Allah lah (al-Syahddah al-uld) yang merupakan rukun Islam
disamping dua rukun Islam lainnya, yaitu percaya kepada hari akhir dan beramal salih
Sementara kesaksian bahwa Muhammad utusan Allah dan empat rukun Islam sisan '

umat Islam selama ini, dipahami oleh Syahrar sebagai rukun Im)::;

imana keyakinan
(Sii:?}al%l?l'(r:n rukunylslam. Sesuatu yang benar-benar berbeda.

12 1bid.




BAB IV

TEORI BATAS MUHAMMAD SYAHRUR

A. Landasan Pemikiran Muhammad Syahrar

Mengetahul |andasan pemikiran seorang tokoh merupakan hal yang

penting sebelum sampai pada pemikiran tokoh itu sendiri. Karena landasan

pemikiran merupakan pijakan yang dijadikan dasar dan titik tolak yang sudah

barang tentu sangat mempengaruhi - seluruh konstruksi pemikiran  yang

dibangunnya.

Muhammad Syahrar dalam mukadimah kitabnya mengungkapkan suatu *

pandangan yang ia yakini dan berkaitan dengan aspek-aspek kefilsafatan yaitu
aspek epistemologis dan ontologis. Muhammad Syahriir sendiri menyebutkan
pandangan-pandangan dalam mukadimahnya itu dengan beberapa metode.

Akan tetapi menurut hemat penulis, hal tersebut tidaklah merupakan

gambaran sebuah metodologi tetapi lebih merupakan keyakinan-kEyakil;an

falsafati yang ia jadikan ]andasan_dalam setiap pembahasannya. Metode

{ersebut antara lain !

| Relasi antara kesadaran (al-wa'y) dan “heing” (al-wujiad al-madr)
merupakan problema utama dalam filsafat. Berdasarkan Aksioma tersebut,
Syahrtr mcnyimpulkan bahwa sumber pengetahuan manusia adalah alam
materi yang terdapat di luar kesadaran manusia. Hal ini berarti bahwa
Pcngetahuan murni yang tidak mengandung prasangka bukan sekedar

—/’//,’/al;';r, Al-Kiab wa Al-Qur'an: Qird'uh Muasirah,  Al-Ahali

! Muh_ammad SY44‘

Damaskus, 1990, him. 42-

n
e




(V)

iluminatif-intuitif (al-ma ‘rifah al-isyraqiyyah al-ilhamiyyah) yang ki
usus

dimiliki oleh ahli ‘Irfan yang disebut “ahli kasyf” dan “ahli Tuhan”

Semesta bersifat mat i
erial dan akal manusi
usia mampu men i
getahui rahasia-

rahasianya tanpa batasan yang mengekang. Pengetahuan manusi
sia

memiliki karakter untuk berkemb
ang secara terus-me i
nerus sesuai den
gan

level peradaban yang dicapai ilmu pengetahuan pada setiap gen
erasi.
Segala sesuatu yang terdapat di alam semesta bersifat material. Apa
. vang

Kita sebut sebagai hampa kuantum (faraga kauniyd) merupakan h
ampa

materi juga, atau dengan pengertian bahwa kehampaan adalah salah
satu

bentuk materi. [Imu tidak mengakui keberadaan benda yang tidak material
ateria

dak dapat diketahui oleh akal manusia.

dan ti
Pengetahuan manusia bermula dari pemikiran indrawi (al-tafkir al
- al-
musyakhkhas) yang terbatas pada kepekaan indra pendengaran d
an

penglihatan. Pengetahuan ini meningkat kepada pengetahuaan terhad
rhadap
objek abstrak. Oleh karena itu alam realitas merupakan alam
materi

pertama yang dapat diketahui oleh manusia melalui indranya, kemudi

’ judian
an mengetahui segala sesuatu melalui akal, bukan ha

, nya

meluas deng

melalui indra. Dengan demikian maka alam realitas dan alam metafi
etafisik
adalah material. Sejarah peradaban dan ilmu pengetahuan m .
anusia
merupakan ekspansi terus-menerus pada alam realitas, dan pada saat
yang

ksi terus-menerus pada alam metafisik. Dari pengerti
. gertian

sama terjadi redu
ulkan bahwa alam gaib adalah alam materi yang bel
g belum

ini dapat disimp
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kita ketahui hingga saat ini, karena keterbatasan ilmu pengetahuan yang

belum memungkinkan.

Al-Qur'an tidak pernah bertentangan dengan filsafat sebagai induk ilmu
pengetahuan. Takwil al-Qur'an merupakan hal yang signifikan untuk
membuktikan kebenaran ilmiah. Penakwilan ini hanya dapat dilakukan
oleh

para ilmuwan yang memiliki pengetahuan yang mendalam (al-

rasikhin fi al-‘ilmi) dan harus sesuai dengan prinsip-prinsip takwil dalam
linguistik Arab.

Syahrir membangun sebuah teori ilmiah, bahwa munculnya alam semesta
adalah akibat dari adanya ledakan besar (infijar ha ‘il) yang menyebabkan
perubahan karakter materi. Terjadinya ledakan besar yang terakhir identik
dengan ledakan besar pertama yang akan merubah kondisi dan karakter

materi yang ada di dalamnya. Ledakan ini menyebabkan hancurnya alam
semesta yang saat ini ada dan diganti dengan terciptanya alam baru
dengan kondisi dan karakter yang berbeda pula. Alam semesta tercipta

dari sesuatu yang memiliki kondisi dan karakter tertentu bukan dari

kekosongan. Maka yang disebut sebagai kehidupan akhirat adalah

hancurnya alam ini dan diganti dengan alam lain yang memiliki kondisi

dan karakter yang berbeda.
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adalah minimal 70 mg/L dan maksimal 120 mg/L, kadar gula yang normal

adalah antara kedua angka tersebut.”

Dari semua contoh-contoh kebiasaan-kebiasaan alam tersebut Syahriir

menyimpulkan bahwa manusia diciptakan Allah dengan karakter-karakter

yang bisa “akur” dengan hukum alam, itulah yang di maksud oleh Syahrir

dengan fitrah, dan agama yang berkesesuaian dengan fifrah manusia dan alam

ini hanyalah agama Islam.®

ori Batas Dalam Tafsir Al-Qur'an Syahrar

1. Teori Batas

Muhammad Syahrir dalam karya-karyanya tidak menjelaskan

secara definitive apa yang disebut dengan Teori Batas itu. Namun dari

pandangannya tentang hukum Islam dapat dimengerti apa sebenarnya yang

dimaksud dengan Teori Batas.

Teori Batas merupakan pengembangan dari konsep umm al-kitab

(ayat Muhkamat) yang dikemukakan Syahrur berkenaan dengan

klasifikasinya terhadap al-mushaf. Kiranya untuk menjelaskan teori

tersebut terlebih dahulu akan dipaparkan umm al-kitab.

Berdasarkan ayat "minhu aydtun muhkamatun hunna umm al-

witab" (Q.S- Ali "Imran [3]: 7), umm al-kitab merupakan sekelompok ayat-

ayat Muhkamat dan ia disebut pula al-Kitab al-Muhkam. Al-kitab al-

Muhkam adalah pOkOk'POkOk ajaran yang berkaitan dengan hakikat ar-

7 1bid., him. 575-576.
8 1bid.




Risalah (kerasulan) Nabi Muhammad S.a.w., yaitu meliputi al-Hudid fi
-Hudid fi

at-Tasyri’, al-Hudid fi al-‘Ibadah, al-Akhlag (al-Furgan) dan etika, d
1Ka, dan

te 1
rhadapnya terdapat suatu pembelajaran secara universal dan spesifik
pesifi

begitu juga beberapa hukum yang telah berlaku atau dapat digolongk
an

pada pokok-pokok ajaran yang berkenaan dengan tata cara perilak
rraku

manusia dalam kehidupan (as-Sulitk al—!nscini).q

Diantara kandungan-kandungan ajaran yang termuat dalam risalal
1

Muhammad di atas, menurut Syahriir batas-batas ketetapan Allah dal
alam

penetapan hukum (al-Hudid fi at-Tasyri’) merupakan yang terpenting di
ng dai

antara yang lain. Karena pada bagian ini merupakan wilayah ketak
waan

e 10 :
tasyri iyyah’" yang di dalamnya termuat aturan-aturan hukum dari
ari

l_zudﬁdulldh batas-batas ya di
( yang ditetapkan hukumnya oleh Allah)." Hukum

[slam menurut Syahrar adalah suatu hukum yang dihasilkan seiring lat
g latar

belakang dan perkembangan kehidupan manusia dari segala aspek
peknya

yang tidak keluar dari batas-batas dan ketentuan Allah

Pandangan bahwa ayat-ayat hukum itu merupakan hukum i
1tu

sendiri yang harus diberlakukan dan merupakan satu-satunya huk
um yang

ditetapkan Allah, menuru
ari'at yang bersifat hudidiyyah (berbeda pada batas-b
-batas

t Syahrtr adalah bersifat tekstual, karena syari‘at

[slam adalah sy

tertentu) dan bukan syari'at ‘ainiyyah (syari'at materi) Dengan demik
: emikian,

penetapan suatu hukum tidak harus selalu berada di atas batas-b
atas-batas yang

? Tiga komponen dalam risdlah di atas menurut Syahriir di
Mus{agim, dan pada wilayah itulah nantinya teori batas bisa d{[e,.apllibu;bfje"ga“ As-sirat al-
1 /pid., him. 517- . Ibid.. him. 445,

" Jbid., him. 452
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ditetapkan itu, namun sangat mungkin untuk bergerak diantara batas-batas
yang telah ditetapkan oleh Allah S.w.t. maka menurut Syahrir hal tersebut
langsung dapat direalisasikan. Manusia bisa menetapkan hukum tertentu
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan perkembangan pengetahuan

mereka dan tidak harus selalu batasan-batasan itu yang dijadikan hukum.
Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa apa yang
dimaksud dengan teori batas adalah suatu pandangan yang menyatakan

bahwa ayat-ayat hudid (ketetapan Allah dalam hukum) merupakan

landasan pokok bagi penetapan suatu hukum Islam dan bukan hukum

Islam itu sendiri yang harus di aktualisasikan sccara literal. Akan tetapi
hudid adalah batas yang ditetapkan oleh Allah bagi manusia agar manusia

dapat menetapkan hukum-hukum yang variatif disekitar wilayah batasan-

batasan itu berdasarkan pada perkembangan dan latar belakang kehidupan

manusia. Batasan-batasan yang ditentukan oleh Allah itu ada kalanya

terdapat batas tertinggi dan terendah sekaligus dan ada kalanya yang

batasnya hanya merupakan garis lurus yang tidak bisa dikurangi atéu

dilampaui.

2. Sumber Teori

a. Dalil Al-Qur'an.

Dalam merumuskan teori batas, Syahriir memakai justifikasi al-

an sebagai ide-ide dasarnya yaitu terdapat pada Q.S. an-Nisa' ayat

Qur’
13 dan 14 yang berbunyi:
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um tersebut) itu adalah ketentuan-k

; -ket ;

Barang siapa taal kepada Allah dan Rasul-N;:tuzZ c‘ia" i Allah.

mema_fukkannya kedalam surga yang mengalir didalamn ;’ a ’Alla'h

sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah keyme:angal-
ngan

yang besar. (Q.S. an-Nis' [4]: 13.)12

(Hukum-huk

G oo
2 -

’-’/."f.’”-”"r.‘ .
s 6 3 A5 5 s
) NP b

Pe—b » 2 s -
E) Cngs —las PAF

iapa yang mendurhakai Allah dan R

asul-N
ntuan-kelentugn—Nya, niscaya Allah memasulg;c(;mizian
ka sedang ia kekal di dalamnya; dan bagin k);a
(Q.S. an-Nisa' [4]: 14.)" gHya s

Dan barang S
melanggar kete
ke dalam api nera
yang menghinakan.

Dengan pendekatan linguistik atau semantik, Syahri
) rir

mencermati pen alan a atA__IJI 1050 |5
penge yate J _,U., yang menegaskan bahwa

satu-satunya yang mempunyai otoritas hak menetapkan hukum (hagq
al-tasyri’) hanya milik Allah saja manusia sama sekali tidak berhak di
dalamnya, sedangkan Nabi Muhammad S.a.w., dalam hal ini bukanlah
seorang penentu hukum yang memiliki otoritas penuh (asy-Syari’ /
Pembuat syara), melainkan pelopor ijtihad dalam Islam." Ketentuan

12 41 Qur'an dan Terjemahnya, Op.Cit., him. T18.

13 Ibid ) )
1 Muhammad Syahrdr, Op.Ci

¢, him. 38.
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bahwa Allah lah yang berhak menetapkan batas-batas hukum

-
P

berdasarkan penggalan ayat 03 ):x__;- 25y bahwa kata ganti (damir)

"fy" pada penggalan ayat tersebut merujuk kepada Allah semata dan
Allah tidak memakai damir "huma". Jika damir " huma" yang dipakai,
maka pelaku yang dimaksud tentunya adalah Allah dan Rasul-Nya.

Namun secara tekstual jelas menunjukkan pelaku tunggal yaitu Allah
saja, bukan untuk pelaku ganda.15

.4 >
Adapun kata 3 34— merupakan bentuk jamak (bentuk plural)
dari kata J—> yang mempunyai arti "batas". Pemakaian bentuk plural

dalam kata 2 )3;- seperti penggalan ayat tersebut menandakan bahwa

batas (had/limit) yang ditentukan Allah S.w.t. berjumlah banyak, dan

manusia mempunyai keleluasaan berijtihad dalam ruang lingkup

antara batasan-batasan yang ditentukan-Nya, tanpa melampaui batasan

itu.
Dengan demikian menurut Syahriir harus dipahami bahwa

ketetapan-ketetapan hukum vang bersumber dari Nabi tidaklah
termasuk (Hudﬁdulldh), karena hukum-hukum yang ditetapkan oleh
Nabi Muh,ammad hanyalah hasil pemahaman atau hasil berijtihad

terhadap hudﬁdulléh. Oleh karena 1tulah secsuai dengan ungkai
—

—
'S 1bid., him. 458.
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pemahaman nalar zaman dan peradaban masyarakat Arab tempat

hidup Nabi pada waktu itu,' maka Nabi dipahami sebagai mujtahid
dan penentu hukum (musyarri®). Penerapan ayat-ayat hudid pada

masa Nabi sesuai kondisi masyarakat saat itu, dan bukan satu-satunya

alternatif yang harus dijalankan. Dengan pemahaman seperti ini, maka

dapat di mengerti bahwa Nabi Muhammad S.a.w. adalah suri tauladan

bagi kita dalam memahami ayat-ayat hudid karena beliaulah pelopor

| pertama ijtihad dalam Islam.
Bertolak dari pandangan di atas, Syahriir menyeru pada seluruh ,

. pemikir muslim agar tidak ragu-ragu imelakukan ijtihad, berupa

menggali alternatif hukum berdasarkan pada batas-batas yang

ditetapkan oleh Allah sebagaimana telah dicontohkan Nabi sesuai

dengan kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan manusia. Di

saat peradaban manusia semakin maju dan kompleks maka

pemahaman hudiad pun akan berubah. Tetapi semakin sederhana

tingkat peradaban manusia, maka pemahaman terhadap Audid pun

.17 .
akan sebatas pada pengetahuan manusia. Kalau digambarkan dalam -

bentuk kurva dapat digambarkan, sebagai berikut :

y 3

X

-

16 pid., him. 38
17 1pid., him. 580
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Sumbu X menggambarkan zaman atau konteks waktu, sejarah.
Sgdangkan sumbu Y menggambarkan dinamika ijtihad manusia,
bergerak sejalan dengan sumbu X. Namun dari kurva tersebut dibatasi
oleh batasan undang-undang yang ditetapkan Allah S.w.t. (Sumbu Y)
dengan demikian, hubungan antara kurva dan garis lurus baik sumbu

X dan sumbu Y bersifat Dialektik, yang menunjukkan bahwa hukum
itu adaptebel terhadap konteks ruang dan waktu.

Istigamah cl}an Hanifiyyah

Al-Islam salih li kulli zaman wa makan menjadi konsep kunci

bagi Syahrir untuk melakukan konstruksi baru dalam pemikiran

keislaman. Ja melihat bahwa problem peradaban dan figih Islam

terkait dengan Risalah Nabi. Namun, karena Risalah itu tidak

dipahami secara benar sehingga bersifat tertutup, masyarakat
kontemporer akhirnya tidak dinamis, kaku dan cenderung mergambil

produk-produk hukum di luar Islam. Akibatnya, ini memberi kesan
bahwa Islam tidak salih li kulli zaman wa makan dan tentu bertolak

dengan al-Qur'an (surat al-Anbiya: 107).

Pelacakannya menemukan bahwa pemahaman keislaman-
selama ini melupakan dua aspek kunci, yaitu al-hanif dan al-
istiqdmah- Berdasarkan pada metode analisis linguistik, ia
menjelaskan bahwa kata al-hanif berasal dari hanafa yang berarti
ben hanafa); atau berarti orang yang berjalan di

atas dua kakinya (ahnafa) dan atau berarti orang yang bengkok

giok, melengkung (




Tahri/vol.4/No.

kakinya (hanufa).. Kata ini juga dibandingkan dengan kata janafa
yang berarti condong kepada kebagusan (Q.S. al-Baqarah [2]: 182)
Istilah al-hanifiyyah ini banyak sekali disebut dalam al Qur'an, seperti

L.An<am 79 dan 161, al-Ram 30, al-Bayyinah 5, al-Hajj 31, an-Nis#'

125, dan al-Nahl 120 dan 123.'%

Adapun kata al-Istigamah berasal dari gaum yang memiliki dua
arti, yaitu (1) Kumpulan manusia laki-laki, dan (2) Berdiri tegak (ai-

intigab) atau kuat (al- ‘azm). Dari kata al-intisab ini muncul kata al-

mustagim dan al-Istigamah, lawan dari melengkung (al-inhiraf)

Sedangkan dari al-‘azm muncul kata ad-din al-qayyim (agama yang

kuat dalam kekuasaannya), seperti dalam Q.S. an-Nis&' 34 dan al-

Bagarzh 255."

Analisis linguistik terhadap al-hanifiyyah dan al-Istigamah ini

pada akhirnya menyampaikannya pada sebuah ayat dalam surat al-

An‘am [6]: 161. Terdapat tiga istilah pokok dalam ayat tersebut, yaitu
ad-din al-qayyim, al-mustaqim dan al-hanif. Syahrur merasa gelisah
mengapa dalam ayat ini disebutkan bahwa untuk menjadi kuat, Islam
harus tersusun dari dua hal yang kontradiktif ? Persoalan tersebut
mendorongnya untuk mengadakan pelacakan lebih lanjut pada Q.S. al-
Anam [6]: 79 yang memiliki makna bahwa al-hanifiyyah merupakan
semesta. Tidak ada dalam alam semesta ini yang

sifat alami dari alam

' "pembacaan Kontempore .
18 mad In‘am Esha, porer Al-Qur'an: -
Muham e dalam  al-Takrir:  Jurnal Pemi k"imitua;zvchrhadap
Januari. 2004/ISSN 1412-7512), him 37-386 am (Al

19 [bld, h]m 38
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t1 . .
idak bergerak melengkung. Sifat inilah yang menjadikan alam t
eratur

dan dinamis. Ad-din al-hanif, dengan demikian, adalah agam
? a yang

selaras dengan kondisi ini
ini karena al-hani
g 1anif merupakan
! pembawaan

yang bersifat fitrah. Manusia sebagai bagian dari alam materi j
ri juga

menmiliki sifat fitrah ini.?’

Fitrah alam tersebut juga terjadi dalam aspek hukum. Ini bi
. Ini bisa

disaksikan dalam realitas masyarakat yang senantiasa bergerak dal
alam

wilayah tradisi sosial, kebiasaan atau data yang cenderung berub
erubah

secara harmoni sejalan dengan kebutuhan masyarakat. Untuk itulah
: itula

diperlukan al-siral al-mustagim unt
siral uk mengontrol da
n mengarahkan
perubahan tersebut. Dengan demikian, al- sirat al-mustagim inil
U : 7 inilah

san ruang gerak dinamika manusia dalam

yang mejadi  bata

menentukan hukum.?'

Lebih lanjut, Syahrur menggambarkan hubungan antara «/
al-

hanifiyyah dan al-Istigamah seperti kurva dan garis luru
us  yang

bergerak pada sebuah matriks di mana sumbu X menggambark
p arkan

dan sumbu Y menggambarkan undang-undang
J

zaman dan sejarah,

yang ditetapkan oleh Allah S.w.t. Kurva (al-hanifiyyah)
. a
gambarkan dinamika, bergerak sejalan dengan sumbu X, n
, hamun

meng
gerakan itu dibatasi oleh hukum yang ditetapkan oleh Allah S

W.t.

Dengan demikian, hubungan antara kurva dan garis lurus tersebut

eout

eluruhan persifat dialektis di mana yang tetap da
an yang

secara Kes

-

20 tbid.
20 ybid.
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berubah senantiasa terkait (inferwined). Dari sinilah, Syahri
, rir

mgmperkenalkan teori batas. Menurutnya, Allah S.w.t telal
menetapkan konsep-konsep hukum yang maksimum dan minimUml
inilah al-istigamah dan manusia bergerak dari dua batasan terseb |
inilah al-hanifiyyah. 2 "
Selanjutnya Syahrtr dengan berlandaskan dalil al-Qur'an dan

terhadap kata Aanifiyyah dan istigamah menetapkan en
am

readingnya
prinsip batas yang dibentuk oleh daerah hasil (range) dari perpad
aduan

kurva (yang menggambarkan ruang diperbolehkannya ijtihad) de
ngan

sumbu X (yang menggambarkan ruang dan waktu) dan sumbu Y
mou

(yang menggambarkan undang-undang yang ditetapkan Allah S.w.t.)

Seperti yang akan dijelaskan dan diperinci pembagiannya pada poin 3
oin

pada bab ini.

3. Teori Batas Dan Pembagiannya

Dari uraian di muka, daerah hasil (range) dari hasil perpad
aduan

ijtihad) dengan sy

pan Allah S.w.t.), Syahriir menetapkan enam

Jurva (ruang mbu X (ruang dan waktu) dan sumbu Y

(undang-undang keteta
prinsip batas (Hudid)- Perincian prinsip-prinsip batas teori hudid terseb
crsebut

adalah sebagal berikut:
a. Halat al-Hadd al-Adnd (posisi batas minimal).??
Merupakan daerah hasil (range) berbentuk kurva terbuka dan
persamaan fungsi ¥ ( Y7F (X) ) berbentuk kurva terbuka yang
-

2 1bid
2 spid., him. 453-455.
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memiliki satu titik balik minim itik ini
um. Titik ini terletak berimpi
erimpit dengan

garis lurus yang sejajar dengan sumbu X. Seperti gambar berik
g erikut:

YA
Y=F(X)

Titik Balik Minimal

.
' X

am hal ini suatu penetapan hukum boiech dilakukan jik
jika

Dal
berada di atas batas minimal yang telah ditentukan dalam al-Q
-Qur'an

atau paling tidak berada pada garis batas yang ditetapkan, tapi tidak
s 1 tiaa

boleh melampauinya.
Posisi itu perlaku pada ayat-ayat tentang wanita-wanita
yang:- -

muharim) yang dijelaskan Allah dalam al

dilarang dinikahi (ayat al-

mu kawini wanita-wanita yang telah dikawini ol
' : ni ole
Jdu masa yang telah lampau. Ses‘unggu; o
s nya

anlah ka
terkecuali pa
. dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jal
an

Dan jang:

ayahm,
perbuatar itu amat keji ad’
(yang ditempuh). Q.S an-Nisa' [4]: 22.)
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v§‘~|” .7 7 - .=
g'-éj "f.)l_)a'p"‘. Og

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
perempuan; Saudara-saudarafnu yw)qu bpuerlg’l%;’;na";k-anakmu yang
bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumz,( audara-saudara
Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yan“w;”‘% perempuan,
anak perempvan dari saudara-saudaramu yang ge" i-laki; Anak-
ibumu yang menyusui kamu; Saudara perempuan si reempuan_. Ibu- -
jbu  isterimy (mertua); ~ Anak-anak isterimu P ";usuan; Ibu-
teri yang telah kamu campuri, te},)a;;gji kadg;m

U

pemeliharaanmu dari is
terimu itu (dan sudah ka
mu ceraikan), m
, maka

belum campur dengan is
tidak berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) i
u) isteri-

isteri anak kandungmu (menantu); Dan menghi

perkawinan) dua perempuan_yang bersaudar:é'll:g:gg;fkan (dalam
terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Mahal ],)v ang lelah
lagi Maha Penyayang. (Q.S. an-Nisa' [4]: 23.)% engampun
Menurut Syahrur, wanita-wanita yang termasuk keluarga dek
ekat

(al—aqﬁrib) yang berjumlah 14 (empat belas) pihak sebagai
gaimana

dalam surat an-Nisa' [4]: 22-23 adalah batasan minimal
al yang

ditetapkan oleh

mereka itu adalah:
1) Wanita yang telah dinikahi Bapak,

2) Ibu (ummahzz't),

.

25 pid.
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3) Anak perempuan (banat),

4) Saudara perempuan sekandung (akhwat),

5) Saudara perempuan Bapak (khalat),

6) Saudara perempuan (‘ammah),

7) Anak perempuan dari saudara laki-laki,

8) Anak perempuan dari saudara perempuan,

9) Ibu yang menyusui,

10) Saudara perempuan sepersusuan,

11) Ibu dari istri (mertua),

12) Anak perempuan yang dalam pemeliharaan dari istri yang telah

dicampuri,

13) Bekas istri anak kandung (menantu),

14) Dua pria yang persaudara kandung.
Keempat belas wanita tersebut merupakan batas muinimal

ketentuan Allah yang tidak boleh dilanggar dengan alasan atau ijtihad
Jjtihad yang diperbolehkan adalah menambah jumlah pihak

apapun.
ang untuk dinikahi. Misalnya, ilmu kedokteran

wanita yang dilar

modern, melalui perbagai penelitian dapat membuktikan bahwa

ahan dengan anak perempuan paman atau bibi baik dari garis

pernik
ak maupun ibu ternyata cenderung menghasilkan

keturunan bap
yang Jemah baik fisik maupun mental dan lain sebagainya

dan alasan tersebut seorang ahli hukum atau
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lembaga hukum Islam dapat mengeluarkan fatwa atau undang-und
-undang

yang melarang pernikahan dengan anak paman atau bibi tersebut

Selain al-Qur'an surat an-Nisa' [4]: 22-23, ayat-ayat lain
’ yang

berisi tentang prinsip posisi batas minimal antara lain surat al-Ma'idah
-Ma'idal

ayat 3 (tentang jenis makanan yang dilarang), surat al-Bagarah ayat

282-283 (tentang hutang piutang) dan surat an-Nir ayat 31 (tentan
g

pakaian wanita).

Halat al-Hadd al-A’la (posisi batas maksimal).®
Adalah daerah hasil (range) dari persamaan fungsi Y (F = £ (X))

tuk kurva tertutup (lengkung yang menghadap ke bawah) yang

berben
hanya memiliki satu titik balik maksimal. Titik ini terletak berimpit
i 1

dengan garis lurus yang sejajar dengan sumbu X. Lihat gambar

pberikut:

Y/ Titik Balik Maksimal

P

Y=FX)

—/X

posisi batas maksimal, batas paling atas yang telal
h

pada
ditetapkan tidak mungkin untuk dilampaui, namun dapat
gkinka untuk meringankannya. Salah saiu contoh ayat yan
g
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menjelaskan posisi batas maksimal adalah surat al-Ma'idal
h ayat 38

tentang hukuman bagi pencuri baik laki-laki maupun wanita:

v D

%ww"l
_}" %v‘-" ‘)‘J‘JL"\-’JLMJBQJLMJB

(\r_‘)‘”'f;‘ J"«/}’ﬁ

Laki-laki yang m dan perempuan yan
tangan keduanyd (sebagai) pembalasan ybag ”;;';Cur; potonglah
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah jéjiazg Pmereka
lagi Maha Bijaksana. (Q.S. al- Ma'idah [5]: 38.)% a Perkasa
ini dijelaskan bahwa hukuman terberat sebagai

1

encum

Dalam ayat

aksimal bagi pencuri adal

g lebih berat dari potong tangan, seperti
’ 1

hukuman m ah potong tangan, oleh karena itu

pemberian hukuman yan
potong kaki hinggd dibunuh berdasarkan prinsip ini tidak boleh °
diberlakukan kepada pencuri, adapun pemberlakuan hukuman yan

g

dari itu seperti de
s dan disinilah letak peran ijtihad sangat

nda, kurungan, dipermalukan hingga
=

an terbuka lua
ian. Karena ayat di atos tidak memberikan batas minimal

Dalam hal ini pula menurut Syahrir

hukum [slam untuk menetapkan kategori tindak

ang memenuhl syarat pemberlakuan hukum maksimal ini
ni,

juga harus menentukan kategori-kategori lai
n

kan hukuman yang lebih ringan

ondisi sosio kultural masyarakat
. i
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sete:mpat.28 Contoh ayat lain yang memuat prinsip posisi batas

maksimal adalah surat al-Bagarah ayat 178 dan surat al-Isra' ayat 33

tentang hukuman bagi pembunuh.

Halat al-Hadd al-Adna wa al-A 4G Ma'an (posisi batas minimal dan

: 20
maksimal bersamaan).

Daerah hasilnya berupa kurva gclombang yang merupakan

gabungan antara kurva tertutup dan terbuka yang masing-masing

mempunyai sebuah titik balik maksimal dan minimal, yang kedua titik

balik tersebut terletak berimpit dengan garis lurus yang sejajar dengan

sumbu X. sepertl gambar berikut:

Y
Titik Balik Maksimal

Y =F(X)

Titik Balik Minimal

X

o menjelaskan adanya posisi ini adalah Q.S. an-

Ayat—ayat yan
, yaitu tentang p¢

ain dari ayat al-Quran yang mengandung

mbagian harta waris untuk pihak laki-
a1 11-14 1

Nisa' [4]: 11

mpuan- Contoh |

aki dan pere .
imal dan minimal bersamaan adalah an-Nisa'

o ks
prinsip posist patas Mm@

-——///S;f;'{’/r()p,(‘n,, him. 455.

24 Muhammad
29 /hl(i., hlm- 457-462-
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4 o . . . .
[4]: 3 tentang poligami. (Aplikasi dari teori batas mengenai poli
oligami

ini akan dibahas lebih lanjut pada bab tersendiri yaitu pada bab
ab V

dalam skripsi ini)-

Halat al-Mustaqim (posisi lurus).”

Daerah hasilnya berupa: garis lurus sejajar dengan sumb X
o u .

karena berbentuk garis lurus, posisi ini meletakkan titik b
1 alik

maksimal perimpit dengan titik balik minimal. Dapat digambark
_ arkan
sebagai berikut:

AN
Y

-
Yy =F (X)
X

O
Pada ayat-ayat huddd ada ayat yan

un maksimal, sehingg

telah ditentukan, ini disebut posisi lurus

g tidak mempunyai batas

minimal maup a tidak ada alternatif lain kecuali
1

kan hukum yang

mernberlaku
nya di muat dalam surat an-Nur ayat 7 tent
¢ cntang

u contoh, misal

Salah sat
hukuman bagi pelaku zina, baik |aki-laki maupun perempuan:
>4 g Ao A 52
¥ AJL4 .'L? ‘ 9 . g v, :, e
.\1.7 L5 )Jsjv\}?'bq‘))%_}u‘

2 F2¢ /,
j,u?U 9
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perzina dan laki-laki yang berzi
dari keduanya seratus cézli deII'ZTL c;Z;(;kaa: i’l'a;ah
duanya mencegah kamu untuk (merjzjalizz .
man kepada Allah, dan hari akhirat ;1"?)
hukuman mereka  disaksikan '()ILZZ |
beriman. (Q.S. an-Nir [24]: 2,)3‘ ‘ h:

Perempuan yang
tiap-tiap seorang
pelas kasihan kepada ke
agama Allah, Jjika kamu beri
hendaklah melaksanaan)

sekumpulan orang-orang yang

24 P

s » -z . 2.
Penggalan  ayat ISR KX Lo j 3555 merupaka
4 P n

penegasan bahwa hukuman yang diberlakukan pada pelaku zina han
ya

ada satu alternatif, yaitu dicambuk sebanyak seratus kali. Dengan

1 tidak ada alasan bagi penetapan hukuman yang lebih berat

demikia
ataupun lebih ringan dari hukuman seratus kali camibuk tersebut
menurut Syahrar di

gaskan tidak diperbolehkannya untuk

sebabkan pada ayat hukuman zina

Karena hal ini,

Allah telah

mene

tersebut
. e
s kasihan (“4__9\-) ) terhadap pelaku zina, bahkan sikap

menaruh bela

um tersebut merupakan salah satu pilar .
I
|

s

41 > : 2 R 1 - LN g
ool (\5 |» dan pada penggalan ayat d&z"}:J b;”’

[
’

2
¥

merupakan terapi shock mental bagi kaum

L L 5

mukmin agar tidak melakukan perbuatan zina.

Jim. 543.

Terjemahnyi‘- Op.CHt- I

W gl-Qur'al dan
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Halat al-Hadd Al-A Ja bikhat mugarib li mustagim (posisi bat
as

maksimal cenderung mendekat tanpa ada persentuhan sama sekali
all

kecuali di daerah tak terhingga).”

Daerah hasilnya berupa kurva terbuka dengan titik akhir yang

sumbu Y dan bertemu pada daerah tak

cenderung mendekati

terhingga. Demikian jug

yang perimpit dengan sumbu X. Gambarnya berbentuk

tak terhingga

sebagai berikut:

Ty

y=FX)

L
0 X

isi ini dicontohkan oleh Syahriir dengan mengamati adanya

ptara lawan jenis (laki-laki dan perempuan)

perawal dari sekedar berkenalan, saling

ingga- Ketika seseorang semakin intim berhubungan

jenisny: Jambat laun hubungan itu akan meningkat
an secara fisik, dari sekedar berjabat tangan

ada hubung

a titik pangkalnya yang terletak pada daerah °
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ber i i
sentuhan, berciuman hingga bercumbu dan akhirnya melakuk
clakukan

coitus atau hubungan badan. Pada titik inilah zina terjadi

Hubungan fisik yang dapat dicapai manusia secara maksi
simal

adalah terjadi orgasme ketika berhubungan seks, hal
, hal ini

an titik final kurva yang bertemu dan berimpit

diimplementasikan deng

dengan sumbu v di daerah tak terhingga. Sedangkan peralih }
an tahap

gan non fisik menuj

gkung dari titik pangkal yang berimpit dengan

hubun u hubungan fisik, disimbolkan denga
n

bentuk garis yan&é melen
kembali bergerak turun il

sumbu X, lambat laun bergerak naik, lalu
i

umbu Y. Dan akhirny

gimplementasikan terjadinya coitus, dan itulah }

mendekati S a bertemu dan berimpit pada daerah

tak terhingga yang men
yang perakibat jatuhn

g disebut zina, ya hukuman kepadanya ° ‘

yan
ah ditentukan pada

sebagaimana tel posisi lurus.”

Allah perfirman:

; zina; Sesungguhnya zina itu adalah

P ST S < s e

(5 S L3 257 HE ) ST Vs

- i

syatu jalan yang buruk. (Q.S. Al-Isr@’ Ii
|

Dan janga’ ah kami mendekat
yang keji. dan

= = S TR T PRSI
el Ll b L Sl 25 Y5
u mendekali perbuatan—perbuatan yang keji

...Dan janganlas
O di antar anya maupun yang tersembunyi... (Q.S. Al

paik yarg nat
Al<am [6; 159"

W pya. Op-Cit him. 429.




78

Dapatlah dipahami mengapa larangan Allah menggunakan

redaksi ‘janganlah kamu mendekati perbuatan zina” (yaitu segala

yang menjurus merangsang terjadinya perbuatan zina). Hal

perbuatan

demikian merupakan tindakan preventif agar tidak terjadinya zina.

Halat al-Hadd al-A'la Mijjaba Mugalaqa la Yajiizu Tajawuzuhii wa
u Tajawuzuhii (posisi batas maksimal

al-Hadd al-Adnd Saliban Yajiiz

positif dan tidak diperbolahkan melampauinya dan batas minimal

negatif dipérbolehkan melampauinya).”
Daerah hasilnya berupa kurva gelombang dengan titik balik
maksimal yang berada di daerah positii dan titik balik minimal yang
i daerah negatif, kedua titik ini berimpit dengan garis lurus

berada d
mbu X, seperti gambar sebagai berikut;

sejajar dengan sS4

yang
Y
A
Batas Maksimal Positif
(Y =F (X)
0]
///_—ng Minimal Negatif
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Posisi ini dicontohkan Syahrir dalam konsep riba, yaitu sebagai

batas maksimal positif yang tidak boleh dilanggar, dan zakat sebagai
. i

s minimal negatif yang boleh dilampaui. Konsep lain yang dapat

sakat disebut shadagah. Hal ini karena sadaqah

bata.

melampaui batas-batas

memiliki dua batas, yaitu batas maksimal pada daerah positif dan
batas minimal pada daerah negatif. Sebagai konsekuensi logisnya

posisi ini harusl
i disimbolkan dengan titik nol pada

keduanya, "patas tengah in

umbu.

persilangan kedua s

ah memiliki batas tengah yang tepat berada diantara -
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ANALISIS PENERAPAN TEORI BATAS MUHAMMAD SYAHRUR

DALAM KASUS POLIGAMI

. Konsep Poligami Muh.ammad Syahrar
persoalan perempuan

lebih khusus merupakan

Persoalan poligami
karena di dalamnya menyangkut hak-hak perempuan dalam hubungannya
dengan laki-laki dalam sebuah perjanjian perkawinan. Sehingga tidak heran,
jika kemudian para Jslamisis Baral memandang bahwa adanya justifikasi
poligami dalam Islam, membuktikan bahwa Islam sangat

terhadap praktek
hak-hak asasi manusia dalam kehidupan

mengabaikan konsep demokrasi dan
ami yang diatur oleh Islam menurut mereka adalah

rumah tangga- Polig

i d marginalisas

sebentuk diskriminaa

i terhadap percmpuan.‘

mi dengal begitu tidak dapat dilepaskan dari isu-isu tentang

Poliga
m. pandangan te

ya1l )
perempuan secara umt piang bagamuana peremplial, Sucaid
pagaimand pandangan terhadap poligami. Oleh

\ih mendalam bagaimana Syahra
et yahrlir memandang

karena 1
. yraikan tentang bagaimana tanggapan Syahrir

poligami,
entang pe

[9) c S.

rdebatkal

ajmand Syahrur mensikapi persoalan poligami

—// o vang Tak Terpikirkan Te /
H [-Ha ol, him. | 159. enlung fsu-Isu f\eﬁer'empumm”

1m,
I Syaﬁq H n)/ nduﬂ::u1 20

9

Dalam Isltan

rempuan seputar penafsiran ay:
at-ayat gender
g el
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1. ] . ¥ —
Tunggapan Syahrir Tentang Isu-Isu Keperempuanan

Persoalan poligami menurut Syahriir adalah persoalan klasik. I
ik. Ia

sudah dibahas sejak masa Nabi dan hingga saat ini tetap menjad
nenjadi

diskursus hangat dikalangan urnat [slam sendiri maupun non-Isl|
-Islam.

Lebih lanjut Syahrir menyatakan bahwa pemahaman yang ad
ada

mat Islam sendiri terh

m lima madzhab —Hanafi, Syifi‘1, Hanball

dikalangan u adap persoalan poligami berangkat

dari konsep-konsep huku

MalikT, Ja‘far—' dan menganggap bahwa rumusan yan

g mereka hasilkan

penar dan cukup adil untuk pcrempuan.2 Padahal

adalah rumusan yang
rumusan-rumusan h
n situasi dan kondisi historis tertentu

bagi Syahrir, ukum mereka hanyalah bentuk

aksi Islam denga

keluesan inter
n seluruh latar kemajuan politik, ekonomi

a hidup denga

dimana merek
a mencoba meletakka

Mereka hany n dasar-dasar agar dapat

dan sosialnya-
at objektif sejarah

dimana mereka hidup serta

serasi dengan syarat-syar

tuk kehidup?

.., Syahrdf jug

n saat ini.”

bukan un
a melakukan kritik terhadap penafsiran

yatl yang berkenaan dengan perempuan

yang ad

yang selama ini menjad! perdebatan dan dijadikan dalil untuk

menjusuﬁkasikan seperti aP? posisi wanita dalam Islam. Kritik Syahrar
n angk t tiga hal perikut

Qur‘an: Qira'ah Mu ‘asirah, Al-Ahili

|
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am Um -Kita
m al-Kitab antara mana ayat-ayat hudiid dan m
! ana

at an-Nur (tentang pakaian) yang

termasuk ke dal

ayat-ayat fd Jimat.” Seperti ayat 31 sur
mecrupakan ayat-ayal hudiid dan 2
/ yat ke 59 surat al-Ah;
-Ahzab (tentan
g
jilbab) yang termasuk ayat-ayat /a ‘Jimat. Begit
. 1u

perintah mengulurkan
h terhadap hadis-hadis nabawi

an yang menyeluru

juga tidak ada perbeda
a mana hadis-hadis hudiad dan mana hadis-hadis ra’li
Imat.

antar
diid dan ayat fa‘limat maupun

Pencampu

hadis hudiid dengan hadis @ Jimdt yang telah terjadi selama ini dala
: m

edudukan wanita, menurut Syahriir bukanlah

pembahasan mengenai k
kan bahwa mercka tidak perlu

Ja mcn gata

cka terhadap konscp hudiid scbab

kesalahan
: {aktahuan mer
uncul setelah adanya rumusan [saac Newton. Selanjutnya

hwa dengan

h ud. ud yang

hudiid baru ™
menerapkan teori

Syahrar meyakinkan bal
/flang'ﬁyyc’zh dan istigamah serta sejalan dengan

gan asas
manusia akan

dan Sfir ah

berkesesuaian den
dihasilkan suatu

S objektif alam
anita yang dikonstruksi sesuai

realita

pandangan moder

zaman tanp
al-Hudiid, al-1badah dan

a at yang perbicara tentan
g halal
erelaan Allah .dan apabila ditinggalgg:
a, Ilwat,.syirik, dan lain-lain
fatnya informatif dan tidal;

i1ab di samping

.ayat tentang zin

ul-Akhlag. Bila al-Hua¥> .
haram yang apabila diikut! al operti Y
mengakibatkan emurkad” Allla1¢; ipberisi ayat-ayal yang i
Maka sebalikny? 1 limat: ad .y haram- at-ayal Tformatif ini berkenaan denga
ng h2 al da Jan sama ekali tidak perkaitan dengan kemurkaan ﬁan
. Jai dengal (,,L'Jw;n.,-) seperti dalaszn
i memperlakukan istri-istrinya. D.a.{

berbicara tentang

kemaslahatan manusia dala a

kerelaan Allah- jasany? 2 at'—? te

e i [66]: | Yi"gmbfglés]l- o Anfal (8] 64-65 dan lain-lain.
At-Tahr! -

ntang bag 2
2 ubah (9 7 al-

J., him

.y

juga dalam Q-
5 Ibi 593
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bahwa emansipasi wanita dimulai

Kedua. Adanya asumsi

a Nabi, sudah berakhir di saat Nabi wafat. Persoalan

pertama kali di mas

mengenai wanita lalu dianggap celesai dan tidak perlu untuk ditinjau
inya pada masa Nabi wanita tidak pernah diberi

kembali sehingga seanda
posisi sebagai hakim atau tidak pernah berkesempatan untuk terjun ke
dunia politik, maka selamany2 wanita tidak bisa menduduki posisi-posisi

tersebut mesk
Syahrtr menanggapi bahwa

Terhadap asumsi seperti di atas,
[slam sama dengan kasus

persoalan pembebasan wanita dalam
yanya sama-sama persoalan sosial yang sangat sensitif

pcrbudakan. Ked

a di tempul g revolusioner, dalam artian

: cara-cara yan

yang seandainy 1

gus maka akan mcnimbulkan reaksi desktruktil dari
k4

dihapuskan sckall
. : menyebabkan rusaknya tatanan
dlkhawatlrkan
masyarakat dan
ndiri Karenanyd solusi yang ditawarkan Islam untuk
s€ - e
ra gradual sampai akhirnya

masyarakat itu
perti .ty adalah dengan €@
jslam. Contoh konkrit yang

masalah-masalah s€
penar diidealkan
ekarang sudah dihapuskan

dakan yang S

us perby
sudah terjad! adalah k2° |
penghapusa secard pertahap menyesuaikan dengan
es
melalui suat¥ pros o .
n usia tentang kemanu51aan itu sendiri.
iuan andaﬂga
kemajuan P Syahrir menegaskan bahwa  proses

udah dimulai sejak masa

m memang S

.
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|
971, him. 77

berakhir sehingga harus terus

Nal) 1
¢ ]- (Ik > 1 i

dilak
ukan sepanj i
an sepanjang sejarah menyesuaikan

dengan perkembangan.

alam memahami ayat ke-14

Ketiga. Kesalahan pard ulama d

Sura Al * a l)e bu
t Al “Imran yang r n)’i:
[ s 4 4” v

5 ko] “",\.Ja“, _‘TA./E.,JT) «.)"""'“) cL,:»:Jl

U u,?JU /—’JSU’"”” J*"‘J‘ W‘J""’;m\/’/' ‘
&2

T uL‘AjT S ad

L
\-

dangan) many kecintadn kepada apa-apd
i f-andr parta yans panyak dari
nala g rernak dan sawah

[?UfldlkCJn indah padd a (pe!

vang diingini, Y4 wanift z—wamlc;), a o bine

jenl 7 ) ili H, ] a an

s emas, perdar kuda /71/1'/1a ' di nid, 44" di $1 isi Allah- lah tempal
[3): 14.)

iadang Jtulah kesenan ngan
embali yang paik (SUrEY
ng berhlm)’i:

Isteri-isterimi @ alt
maka datang,la anah
kamu kehenda ke
bertakwalah kepad A//a
menemu,_Nya D
beriman.(Q-S- 4l-Ba qarah ’

Yayasan Penyelenggam

)[‘j(,’m

* Al-Qu randa”T

 Ibid., hIm. 54.
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ata nisa’ yang dipahami

at tersebut disebutkan k

Dalam kedua ay

ari kata imra’ah jamak tanpa mengikuti bentuk

selama ini scbagai jamak d
bagai jamak dari

t Syahrdr jika kata nisa’ di maknai s€

lafuznya. Menuru
a dalam surat Ali

imra'ah maka di situ akan ditemui jalan puntu. Karen
2.7 L 37 4
s, -' T

kalimat (L:JJJ - |C.~°.Ll!'>) yang

Imran di atas discbutkan

point yang disebutkan

menggunakan isim isyaral

scbelumnya yaitu
PR 7 el
" A ‘3 ELW';J| ~_A-

"?.,T, ’i\“’ ~ .
w 214 ;),.ﬁ \_/ff ;
b &d "/,”
J==I15
=

berarti wanita tergolons

sebagaimana harta yang

ladang. Penafsira

kaum wanita, sebali

dua a i atas. 1€

yat di @ cedu? je n
n‘l

bahwa kata al-nas pelak™®

Begitu juga kat?

yang baru didapatka™
Qur’ﬁﬂ-"' h

\-/A /_Klﬂjh wd ﬂl’

10 Muhammad Syahrarv




86

g tidak mudah dipindahkan

bcnda-bcnda yan

ang perarti

kata al-abniyah'y
penafsiran umum yans mengartikannya

(bangunan). berbeda dengdn
jbn dan asal k

atanya al-banawuh Yang artinya

scbagai jamak dari kata al-
Ali 'Imran tersebut

adalah “anak",” Dengan pcmaknaan seperti itu ayat
an untuk menyukai

Di fitrahkan dalam Jiri umdl anusia K¢ '
, megan harta perlimpah, Y&

n binarang-binatang dari

Semua it

hasil kerjunyd. bangunan—hcmg nan

lerbuat Juri emas, dan perd® keuntunga’ ©

Jjenis ternak serla e ; kembali
adalah kesenangd
yung baik (surga)- 2

dapat ditcrjcnmhkan dengan -

5" dalam Qurat Ali 'Imran di atas,
o : -Baqarah sebagai

a nms
a, pen.) yang perarti

Syahrar juga ™
ang baru

) dari k& ¢
‘akhhar) atau Y

bentuk jamak (plurd
yang

g belakangﬂ" a
1aid)-

yang datan tat

didapatkan (al—MuS
mengartikanny? seba
engikuti pentt
i pené

gayr laziha (tanp?

berarti mengumpu
. perb® a

berkenaan dengal

ya se:balgﬁli me ant
an katd g
juga sebayai ladané seosn Jhas? Ard
| ya? ale™ "
urad

mengartikann

orang kedu2 pl

p/ ;d)'l

. el [II (¢ 4.

M. Aunul A:;d:h;:(’)l‘ phim 24
ung

7‘
engah, Mizan, Ban
2 rpid.
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ienis helami
: clamin laki-Taki o . 13 ,
i Taki-laki dan pclcmpuun. Dengan begiy avat ke 225 sural
gl 223 sur
y diter; )un.lhkun maka menjadi
{alah kapital

r Jakukanlah
ker /'ul\'un/uh

al-
Bagarah tersebut aps abik
. pen. .t

Maka P

/u/mu/u/\/ dan
Jan et Iul\\m/uh kepadd Aah

A II/IHI/U/I halnvd Lalian akan
ke /)mlu orang-ordng. vang

Hasi .
il usaha kalian pwald /ulu /u/u (/(

Vane ]
y [ halian /\'1//11/)1///\qu Jur
(b,-A" N
. Claa kalian “/“I”
orh

natan vang Me ”"“”’””

al
am /h/ul/uun feelicant 111
[t /ur//u/: kabar

pul.l

;’/(‘H(‘/HI(IH\'H

eriman.’’

tkian avial (crschul menurut Syahrir sama sckali
[ .

ctika

[engan denmi
dengan

her Jeenii

idak  berbieard entant waniti tetap!

bt i
rtasarrutan jalan Allah.
Polioemi |
ivami Dalan /’(’/'.\'/)L'/\'U
. It adi puhmczmg;m
Persoalan pnll«unm
o ini campit dengan
dikalangan ln;\.\'\';\rzlkall. l\'L"’”lU]‘"”
' ;111—Ni>:;’|' [+ 3. Namun
oleh mayoritas

mmd apd £
-, disald

Cp:
Mmpat memans
cering
saja

nlghl\‘m hegittl

u\’ul
hPLI b

Mentr . _
nenurut Syahruf- =
\;L.:,-corzm:._l
q ko ynteks furunnyd

orang  schinggd ~4coluh—olnh
wligmni sangat

anpd

ol igami .
l\ll'll (ul-

melakukan p

avat tersebut dan apd
,-.;iumh

l(!]'kilil an”ul
| e [ "¢ “
l";

&},\'zlhrﬁr n
i LIC”?:‘“'] ’
l sertd seruan untuk

avat-avat se

~epada mzmusm ‘
) [yt D

-

I

. [hid.. hint: RERE

. Ihidd . M- 2 :" o R
Muhanmmat gyt
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menvambung tali - silaturr '
yambung tali silaturrahim dengan berpangkal
pangka pada pandangan |
5 |
i
|
I

kemanusi i
usiaan universal, bukan pand
. angan kelompok at
au kesukuan
yang
. “
pan manusia berasal dari nafs yang |

sempit sebagal isyarat bahwa peneta

sama 3|6

. - . % .57 " 35,4, 57 7o z 2 Z . \ P
e Q)J;L.,.u ;,\]l AIREYES) AR \jxf\!l,) ’;"_:,_:, Gy |
. ) J'
|
/,,’,"’r/ 2,577 C/, ‘¢ |<‘
@Lﬁ)é}pol{w SUSNE {
- I't

Tuhan-mu yang ftelah

epada
dari padanya  Allah "1
|

|

Hai sckalian anusi ¢
menciptakan kam dari .s'em:ang diri, dan
menciptakan isteri y an dari pacdd keduanya Allah memp erkembang '
hiakkan laki- laki srempudnt yang ban}’ak Dan bertakwalah kepada ";‘
rrempergunt kan) nama- -Nya kamu suling meminta ‘I
hubungan szlalurrahzm Seszmg.,é:uhnya |
Iri

Allah yang dengan (
dan (pelihamlah
wasi kami. (Q.S. an- -Nisa' [4]: ] )

satu samd ain,
Allah selalu menjag ga dan mengawed I
vl erikutny? perbicara tentang anak-anak yatim dengan ‘;
]
. |
; anusi o agar supaya memberikan harta benda ‘1'
I
/
K

_Figh ul—/s/unu' Figh al-Mar'ah. Al-
‘1

) p Lidl Fi
giil J‘mm;‘:n 1ask 2000. him. 3

lea
/ Qu/’ (1’1

Ahah l | at-
dant
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i

-anak yatim harta mereka, Jangan kamu
|

menukar
mereka )(;m.{ puik dengan yang huruk dan jungan kamu makan harta
bhersama hartami S'es'zmgguhnya tind
. ob n akan-tmdakan 'm
en
< ( ukar :

/ ,
dan memakan) i adalah dosa besar: (QS. an-Nisa' [4]: 2.

Dun berikanlah kepada anuak

Adapun yang dimaksud al-yatama disini berarti seorang anak
vang belum mencapai umur baligh (dewasa) yang telah kehilangan

avi PR . . . 19
ayahnya, sementard ibuny? masih hidup-
S.w.t. dalam firman-Nya mengikuti

Kemudian
kepada manusia

purmlah

n tentang anak-t
dua, tiga atau

pembahasa
untuk menikahi perempud! _perempud” yang disenangi:
empat yang dibatasi hany3 pada kondisi yaitu takut tidak dapat berbuat |
adil keps 1 vati 0 L
cpada anak-anak yatim- !
y e ,‘ s ! q‘f A7 - .
- .. . 2.7 ’ L 2 ] .". |/‘:" 4 ""' P O\z N
sLméJl&,rnguau\ oL 7 g ™ Faz O |
rd . |
/B P4
d PR GE L2 o ol R TTIR TR
e Gy B R (P oy e
AR 15;
2 4 ,: 45 T,.,f . -
'ch l)J}.u NIEY S

Jplaktt adi \
, kamit yenangl! dud,

[ bet
katt Jup? N
D ' kut 1 iy qian p L
(37/ o //C(amu yltle'ni/ah pere” ! “,I’I;([?(;?';; II o tiduk ¢ dapat ber Juku adil
yatim, makd " diat! jikd ;7’ kb Jak ya! ng kamit | miliki. Yang
ajdh L ”da idak perbud! aniaya. (QS- a0
pa

liga, aldu empd g 5¢
maka kawmzlah ord [i”h Jekal ke
demikian it 9
Nisa' [4]: 3 !

(il

or. 'I‘crjemahan Sahir

" Ihid. o ol
(' R .

Muhamm? ad SY2" sAQ press:
Samsuddin dan BU™ hanu udin: g (it pim- 15
2 [nlllﬂ,}

20
o nim. 420 jomd
2V g 1-Qur ran dal Telﬂ’”
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tuk tidak berpoligami
|

Maka pcrmtah '

dan mencukupkan diri dengan scorang isteri saja ketika dalam keadaan

takut akan terbeli : n teriatul da tindakan ang tidak dir.® |
it akan terbelit belenggy dan terjatuh p2 a yang adtl.
S.w.l melanjutkan pembahasan

Pada ayat Ke empal, Allah
tentang maskawin dan mahar bag perempuan, dan pada ayat kelima
.nycrahkan kepada orang-

, 5 kemudian

0 rta
orang vang belum SCl‘l‘lPllI'l akalnyad ha

. .anak yatm

' - aka ak-ana
(pada ayat ke enam) Allah membicar
o 21 7 1" v 7 -1 1 t.1.
- g | gl ‘{!@7&5:“ | k315 .
i

1 ob T

ae30 1055 ("}“J -
353 - = - ok -
s % P

z 7 C, 2.-7
- ~ il "‘
E.s 46 o9 g O Y
g >
I Py 700K el
- ,ffu,v’uﬁbwu ot
'(”_Ll"oi\o,, .>L>P ’) ’
//C 4 - £7
‘s/ /Ai"l::\-j"‘i U,\T&.U

. untuk kawin.

9.1} cy
pal mc’ﬂ/‘e oka relah cerdas (pandcu
i’ erek harta-hartanya.

. jri Sl"
Dan ujzlah anak )":;’;1“1 peﬂda/ tlﬂ;h kepada m pa harten
2 e alas kepatulan
Kemud? A tm akd s)rahkaznﬂ yall”’ Ie/[zlhiiiz l sebelwnlmeuka
me rid jakan
Dilzw‘hhc:z; a maka :j,rgsﬂ gmbcll'{"z) mampu aka hendaklah
d Jans kaﬂ"‘) erée a pert ard atim i ) d barangwapa
dcm (jangan a siapd (i ,'anI;{"m partd and Y me 'mml , Sang palit
ewasda. Barané dari memd an’ akar harté U pade S ereka, ma a
ia menahat dirt I((a holc’hl"h i e,.a/qkan hmng per 7};¢;ahar i) bagi
yang miskin md. fan me/:?;**’ i ({eﬂ“
kst

Kemudian ap
hendaklah

\_/

24 ypid., hlm- 429-
% ppid., him 426
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mer UI“
.. Dan ¢
ukuplah {llah s
y ebagai pengawas (at
gawas (aldS persaksian '
itu).

(
(Q.S. an-Nisd' [4]: (,)
Dari ayat
at-ayal tersebut Syahrﬁr men yanali
vaitu k . ganalts® dua kata kunci,
vairtu Kald .
ata gasatd dan - acdala. Katd gasala dalam bahas Arab menurut
u
Syahrt "
yahrur mcngandung dua makna yang saling pertolak pelakang. Pertama
3 ‘adah (hcrlaku adil dan memberi

al-miise
42, al-Hujurat [49]: 9, dan

al-adlu wd

am QS al-
permakn

bermakna
matidah [5):

wa al-jir (berbuat

culmu

pertolongan) seperti dal
a al-z

[60]: g, Kedua,

alam surat al-Jin

al-Mumtahanal)
na dis sebutkan d

d
niaya dan be

[72]: 14. Kata wadala U8
perbuat jurus

a mcmili

maknanya, yansé
menyimpansg (a wajdl)-
‘ . kata 4% sald perarti perbuata
adala inl, Syahrflr men "
patan kepada dua

kepada satu pihak
corang

27
up secara hukum adalah s

g berbeda-
, h hid

Pihak yang
gan kedua

kehilan

ibunya, maka

georans ay
abilﬂ and
ehﬂanganl

wali bagi urusan
uana
:mana duelaskan dalam

orang tuanya (ya
atego"! P
ahwa pokok pbahasan ayat-

ang kehilangan

_anak yatlm y
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Dalam keadaan ini. kekhawatiran (idak terwujudnya keadilan
sada anak , L
pada anak-anak yatim merupakan sebab poligam! diperbolehkan yakni
ibu-ibu mercka yang menjanda. Khitab (perintah)

dengan menikahi
g telah menikah

ah termasuk

ang men;,awini janda yang memiliki

poligami bagi lelaki b
anak-anak yatim dengan Jasar bahwd ayat (erscbut di awali dengan dua
4 empat) #
dan diakhiri dcn;,an cmpa (dua, tiga atd '
( ketigd sura an-Nisd' tersebut, Syahrur

nalmml ayal
an bahwa ayat ketiga

Dalam mel

1 analisis paradl gn

‘ Atis. 12 mcnjclask
menggunakarl at

yat keduanya yang berbicara
surat an-Nisd rersebut
yrar merupakan latar

tentang hak- -hak and
) 30
op tersebut juga

belakang untuk @ aya
K Gyahru
ng di
atar helakang turunnya

Latar pelakans ya !
Al Enginccr sebagd! |2
perang ini 70 dari

disinggung ole
Jem baru yaitu

ayat itu yakni pa

700 laki-laki terbumn :
beserta a

terlantarnya jarlda'j?“‘da ’
[ Siﬂl yanb
dipelihara,
chkﬂn !
terbaiknya adal syarat Mere

dan anak-ané

keadilan rerhadd

5 A/—Kil[lh wd pIEY

Urq
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